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ABSTRAK

EFEKTIVITAS KURIKULUM DARURAT COVID-19
TERHADAP KETUNTASAN BELAJAR MATA PELAJARAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM PADA SISWA KELAS VIII
DI SMP NEGERI 1 SUMBERREJO BOJONEGORO

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektif tidaknya implementasi
Kurikulum Darurat Covid-19 terhadap ketuntasan hasil belajar mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Sumberrejo
Bojonegoro.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif eksperimen yang bersifat
validation, yakni menguji pengaruh satu variabel atau lebih ke variabel lain.
Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas V11 sebagai kelas eksperimen dan
siswa kelas IX sebagai kelas kontrol di SMP Negeri 1 Sumberrejo Bojonegoro,
yang mana masing-masing dari keduanya berjumlah 287 siswa. Sampel penelitian
ini diambil dengan menggunakan teknik Proportionate Stratified Random
Sampling berdasarkan rumus Slovin sebanyak 39 siswa pada masing-masing
kedua kelas tersebut. Pengumpulan data dengan menggunakan teknik observasi,
wawancara, kuisioner, dan dokumentasi. Teknik observasi, wawancara, dan
kuisioner digunakan untuk mengetahui bagaimana implementasi Kurikulum
Darurat Covid-19 pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1
Sumberrejo Bojonegoro. Sedangkan teknik dokumentasi digunakan untuk
mengetahui hasil belajar siswa.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Implementasi Kurikulum Darurat
Covid-19 di SMP Negeri 1 Sumberrejo Bojonegoro tergolong sangat baik, yang
ditunjukkan dengan presentase 91,25% pada data observasi dan 76,77% pada data
kuisioner. 2) Adanya kenaikan hasil belajar siswa, yang ditunjukkan dengan
presentase 100% pada kelas VIII dan 84,6% pada kelas IX. 3) Implementasi
Kurikulum Darurat Covid-19 terhadap ketuntasan hasil belajar mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Sumberrejo
Bojonegoro terbukti efektif, yang ditunjukkan dengan  tpirung lebih besar
daripada t;qpe;, yakni 1,99 < 7,22 > 2,64.

Kata Kunci: Efektivitas Kurikulum Darurat Covid-19, Ketuntasan Hasil
Belajar, dan Pendidikan Agama Islam
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Semakin berkembangnya zaman, kualitas pendidikan nasional harus
selalu ditingkatkan demi tercapainya kualitas Sumber Daya Manusia (SDM)
bangsa sebagai perencana dan pelaksana pembangunan nasional. Sesuai
dengan tujuan nasional Indonesia merdeka, yakni mencerdaskan kehidupan
bangsa. Pendidikan yang berkualitas, mampu menciptakan generasi-generasi
bangsa yang dapat beradaptasi dengan kemajuan era serba teknologi yang
disebut era 4.0.

Tuntutan akan peningkatan kualitas pendidikan masih diwarnai dengan
berbagai permasalahan. Permasalahan yang sedang dihadapi oleh masyarakat
Indonesia bahkan dunia saat ini adalah pandemi Covid-19 yang berdampak
pada kemerosotan segala aspek baik sosial, ekonomi, maupun pendidikan.*
Oleh karena itu, pemerintah mengeluarkan kebijakan-kebijakan sebagai
upaya untuk mengatasi permasalahan pada pandemi Covid-19 yang sedang
mewabah ini.

Covid-19 atau Corona virus disease-2019 merupakan suatu penyakit
yang disebabkan oleh serangan coronavirus 2 (Sars coV-2) pada sistem
pernapasan manusia. ]Kasus Covid-19 pertama kali dikonfirmasi di kota
Wuhan, China pada tanggal 31 Desember 2019. Gejala yang ditimbulkan

akibat virus ini mirip dengan pneumonia, akan tetapi penyebaran Covid-19

! Adhetya Cahyani, dkk, “Motivasi Belajar Siswa SMA pada Pembelajaran daring di Masa
Pandemi Covid-19”, IQ (Ilmu Al-Qur’an): Jurnal Pendidikan Islam Vol. 3 No. 01 2020, 124.



lebih cepat dibanding dengan pneumonia.? Pada tanggal 30 Januari 2020,
World Health Organiation (WHO) menetapkan Covid-19 sebagai pandemi
global dengan kasus positif yang terkonfirmasi pada bulan Mei sebanyak
4.534.073 pada 216 negara di seluruh dunia, termasuk Indonesia.’

Pemerintah Republik Indonesia mengonfirmasi pandemi Corona virus
disease-2019 (Covid-19) masuk pertama kali ke Indonesia sejak awal bulan
Maret 2020 yang penularannya berasal dari transmisi manusia ke manusia
melalui tetesan atau droplet yang berasal dari batuk atau bersin orang yang
terjangkit, kemudian terhirup oleh orang lain. Penyebaran virus ini sangat
cepat dalam kurun waktu yang sangat singkat.” Berdasarkan data dari Gugus
Tugas Percepatan Penanganan Covid-19 Indonesia, terkonfirmasi kasus
positif terjangkit Covid-19 yang tersebar di 34 privinsi sebanyak 17.514
kasus dalam kurun waktu 2 bulan.

Pandemi Covid-19 merupakan krisis kesehatan yang berdampak pada
penutupan tempat-tempat umum yang diyakini sebagai area berkumpul,
seperti tempat ibadah, sekolah, perguruan tinggi, pusat perbelanjaan, pusat
hiburan, dan tempat-tempat umum lainnya. Selain dampak pada sektor
perekonomian, sektor pendidikan juga mendapatkan perhatian khusus dari
dunia. Berbagai negara tak terkecuali Indonesia, menutup atau meliburkan

sementara sekolah-sekolah akibat pandemi yang sedang mewabah ini. Sekitar

2 Eman Supriatna, “Wabah Corona Virus Disease Covid-19 Dalam Pandangan Islam”, Jurnal
Sosial dan Budaya Syar-i Vol. 7 No. 6 2020, 556.

® Luh Devi Herliandry, dkk. “Pembelajaran Pada Masa Pandemi Covid-19”, Jurnal Teknologi
Pendidikan Vol. 22 No. 1, 2020, 66.

* “Protokol Percepatan Penanganan Covid-19 (Corona virus disease-2019)”, Gugus Tugas
Percepatan Pennaganan Covid-19, 2020.



290,5 juta siswa di seluruh dunia merasa kegiatan belajar mereka terganggu
sebagai akibat penutupan sekolah berdasarkan data dari United Nations of
Educational, Scientific, and Cultural Organization (UNESCO).?

Adanya pandemi Corona virus disease-2019 (Covid-19), pemerintah
harus bekerja sama dalam memutus mata rantai penyebaran Covid-19 dengan
membentuk protokol kesehatan, pemberlakuan phisical distancing, hingga
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) pada beberapa daerah. Semua
aktivitas dilakukan di rumah, mulai dari beribadah, bekerja, hingga belajar.
Hal ini dikarenakan penyebaran Covid-19 di Indonesia sangat cepat dan tidak
terkendali.

Kebijakan phisical distancing sangat berdampak pada sistem
pembelajaran di sekolah. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia (Kemdikbud RI) mengimbau kepada seluruh lembaga pendidikan
agar tidak melaksanakan kegiatan belajar mengajar secara langsung atau tatap
muka, melainkan kegiatan belajar mengajar harus dilaksanakan secara jarak
jauh atau daring. Kebijakan ini dikeluarkan sebagai upaya mengatasi dampak
Covid-19 pada sektor pendidikan.®

Merujuk pada Firman Allah Swt. dalam Al-Qur’an surat Al-Mujadalah

ayat 11 yang berbunyi:

® Zainal Abidin, dkk, “Efektivitas Pembelajaran Jarak Jauh pada Masa Pandemi Covid-19”,
Research and Development Journal of Education Special Edition October 2020, 132.

® «“Surat Edaran Mendikbud No. 4 Tahun 2020 Tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam
Masa Darurat Penyebaran Corona Virus Disease (Covid-19)”, Pusdiklat Pegawai Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2020.
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu:
“Berlapang-lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah niscaya
Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan:
“Berdirilah kamu”, maka berdirilah, niscaya Allah akan
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (Q.S. Al-Mujadalah:
11)

Berdasarkan ayat di atas, dapat didefinisikan bahwa belajar sangat
dianjurkan oleh Allah Swt. Barang siapa yang menuntut ilmu atau belajar,
akan mendapatkan derajat yang mulia. Belajar harus tetap dilakukan di
manapun, kapanpun, dan dalam kondisi apapun. Seperti pada pandemi
Corona virus disease-2019 (Covid-19) yang sedang mewabah ini dengan
segala keterbatasan, kegiatan pembelajaran tidak boleh dihentikan. Oleh
karena itu, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
(Kemendikbud RI) mengeluarkan kebijakan-kebijakan agar kegiatan
pembelajaran tetap berlangsung dengan baik dalam kondisi pandemi Corona
virus disease-2019 (Covid-19).

Salah satu kebijakan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia (Kemendikbud RI) mengenai keberlangsungan pendidikan di

Indonesia pada masa pandemi Corona virus disease-2019 (Covid-19) ini

adalah dengan mengeluarkan Kurikulum Darurat Covid-19. Kurikulum



Darurat Covid-19 bukanlah suatu kurikulum baru, melainkan penyederhanaan
dari Kurikulum nasional (Kurikulum 2013) dengan mengurangi Kompetensi
Dasar pada setiap mata pelajaran.” Konsep Kurikulum Darurat Covid-19 ini
disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi siswa. Berdasarkan Keputusan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 719 tahun
2020 tentang Pedoman Pelaksanaan Kurikulum pada Satuan Pendidikan
dalam Kondisi Khusus, Kurikulum ini berlaku bagi satuan pendidikan yang
berada di daerah khusus (zona merah dan oranye) yang ditetapkan oleh
pemerintah pusat atau daerah hingga tahun ajaran selesai.®

Pandemi Corona virus disease-2019 (Covid-19) mengharuskan
mempertahankan pembelajaran jarak jauh atau daring yang telah berlangsung
mulai dari bulan Maret 2020 dengan mengikuti Kurikulum Darurat yang
ditetapkan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
(Mendikbud RI). Dengan dikeluarkannya kurikulum darurat ini, diharapkan
dapat membantu pemerintah dalam meminimalisir penyebaran Covid-19 pada
anak-anak dan meningkatkan kualitas pendidikan di samping adanya
tantangan-tantangan yang selalu mengiringi proses perkembangan pendidikan
di Indonesia.

Dalam dunia pendidikan, hasil belajar menjadi sesuatu yang sangat

penting. Hasil belajar menjadi tolok ukur sejauh mana perkembangan kualitas

" Dari Artikel Dalam Internet: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia,
2000.
https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2020/08/kemendikbud-terbitkan-kurikulum-darurat-
pada-satuan-pendidikan-dalam-kondisi-khusus (Diakses Pada 01 November 2020).

8 “Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 719/P/2020
Tentang Pedoman Pelaksanaan Kurikulum Pada Satuan Pendidikan Dalam Kondisi Khusus”,
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2020.



https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2020/08/kemendikbud-terbitkan-kurikulum-darurat-pada-satuan-pendidikan-dalam-kondisi-khusus
https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2020/08/kemendikbud-terbitkan-kurikulum-darurat-pada-satuan-pendidikan-dalam-kondisi-khusus

tingkah laku peserta didik. Hasil belajar merupakan kemampuan yang
diperoleh peserta didik pada proses pembelajaran.” Perubahan kemampuan
tersebut tidak selalu berkaitan dengan aspek kognitif saja, melainkan
menyeluruh pada aspek afektif dan psikomotor. Sesuai dengan out-put pada
implementasi kurikulum 2013, yakni melahirkan generasi-generasi yang
produktif, kreatif, inovatif, dan berkarakter dalam beradaptasi dengan
perkembangan zaman yang diwarnai dengan tantangan-tantangan yang
semakin rumit dan kompleks.'°

Hasil belajar menjadi bukti tercapainya tujuan belajar yang telah
ditetapkan sebelumnya. Tujuan belajar tersebut antara lain ingin mendapatkan
pengetahuan, keterampilan, dan penanaman karakter. Hasil belajar dapat
dinyatakan dengan simbol, angka, huruf, dan kalimat sebagai bentuk
perubahan-perubahan positif terhadap tingkah laku peserta didik selama
proses pembelajaran berlangsung.'* Untuk mengetahui hasil belajar peserta
didik, maka harus diilakukan tes atau pengukuran menggunakan instrumen
penilaian hasil belajar. Instrumen penilaian ini dapat berupa tes dan non tes.
Penilaian berupa tes memfokuskan pada aspek kognitif yang out-put-nya
berupa nilai-nilai yang dicantumkan pada raport. Sedangkan penilaian berupa
non tes, memfokuskan pada aspek afektif dan psikomotor yang dinyatakan

dalam bentuk kalimat-kalimat.

 Endang Sri Wahyuningsih, Model Pembelajaran Mastery Learning Upaya Peningkatan
Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa, (Yogyakarta: Deepublish Publisher, 2020), 65.

0 E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2013), 39.

! Endang Sri Wahyuningsih, “Model Pembelajaran Mastery Learning...”, 65.



Dari paparan di atas, ternyata masih terjadi kesenjangan dalam
mewujudkan pendidikan yang berkualitas. Telah diketahui bahwa pendidikan
yang berkualitas yang diusung oleh Kurikulum 2013, dijanjikan akan
melahirkan generasi-generasi yang unggul dalam segala bidang dan
berkarakter. Namun sejauh ini, tujuan menciptakan generasi yang berkarakter
belum tercapai. Hal ini dikarenakan pendidikan di Indonesia masih terlalu
fokus pada pencapaian-pencapaian pada bidang akademik saja. Sehingga
semakin berkembangnya zaman, nilai-nilai karakter generasi muda semakin
tergerus.

Dengan adanya kesenjangan tersebut, para cendekiawan muslim
berlomba-lomba menggali informasi dan pengetahuan yang terkandung dalam
Al-Qur’an sebagai pedoman bagi umat manusia. Penggalian informasi dan
pengetahuan ini nantinya akan menghasilkan konsep-konsep pendidikan
agama Islam yang sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Pendidikan
agama Islam tidak selalu berorientasi pada penghapalan rukun Islam dan
rukun Iman, melainkan pendidikan yang mengajarkan tentang nilai-nilai
keimanan dan ketauhidan yang mampu melahirkan generasi-generasi yang
berakhlakul karimah.*?

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 55 tahun
2007 tentang pendidikan agama dan keagamaan, pendidikan agama adalah
pendidikan yang memberikan pengetahuan dan membentuk sikap,

kepribadian, dan keterampilan peserta didik dalam mengamalkan ajaran

12 Lili Hidayati, “Kurikulum 2013 dan Arah Baru Pendidikan Agama Islam”, Insania Vol. 19 No. 1
2020, 75.



agamanya, Yyang dilaksanakan sekurang-kurangnya melalui mata
pelajaran/kuliah pada semua jalur, jenjang, dan jenis pendidikan.’®
Pendidikan agama Islam adalah pendidikan yang bertujuan untuk
membentuk akhlak dan keyakinan kepada Allah Swt. melalui latihan
spiritual, intelektual, emosional, dan panca indera untuk mencapai
keseimbangan pertumbuhan manusia secara keseluruhan Berdasarkan
"Quran" dan "Sunnah".*

Dari penjelasan di atas, penulis memilih SMP Negeri 1 Sumberrejo
Bojonegoro sebagai lokasi untuk melakukan penelitian. Hal ini dikarenakan
SMP Negeri 1 Sumberrejo Bojonegoro telah menerapkan Kurikulum Darurat
Covid-19 sejak dikeluarkannya kebijakan ini oleh Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia (Mendikbud RI). Pelaksanaan pembelajaran
jarak jauh atau daring di SMP Negeri 1 Sumberrejo Bojonegoro tidak lepas
dari beberapa kendala yang menghambat proses pembelajaran. Kendala yang
paling dominan adalah seputar kuota dan jaringan internet yang kurang
memadai, serta pembelajaran yang monoton. Hal ini membuat motivasi
peserta didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran terutama pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam semakin surut. Jika masalah ini dibiarkan,
akan menghambat terlaksananya tujuan pendidikan nasional, yakni

menyiapkan generasi-generasi yang unggul dalam segala bidang dan

berakhlakul karimah, serta mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman

13 «“peraturan Pemeritah Republik Indonesia Tentang Pendidikan Agama dan Keagamaan Nomor
55 Tahun 2007,” Pemerintah Republik Indonesia, 2007.

Y Robiatul Awwaliyah, “Pendidikan Islam Dalam Sistem Pendidikan Nasional (Telaah
Epistimologi Terhadap Probematika Pendidikan Islam)”, Jurnal Pendidikan DIDAKTIKA Vol.
19 No. 1 2018, 37.



yang diwarnai dengan tantangan-tantangan yang semakin rumit dan komleks.
Oleh sebab itu, peneliti ingin mengetahui efektif tidaknya Kurikulum Darurat
ini terhadap ketuntasan hasil belajar PAI yang dituangkan dalam skripsi yang
berjudul ~ “Efektivitas Kurikulum Darurat Covid-19 Terhadap
Ketuntasan Hasil Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Pada

Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 1 Sumberrejo Bojonegoro”.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan di atas, maka rumusan

masalah penelitian ini antara lain:

1. Bagaimana implementasi Kurikulum Darurat Covid-19 pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Sumberrejo
Bojonegoro?

2. Bagaimana hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam siswa
kelas VIII di SMP Negeri 1 Sumberrejo Bojonegoro?

3. Bagaimana efektivitas Kurikulum Darurat Covid-19 terhadap ketuntasan
hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada siswa kelas

VIl di SMP Negeri 1 Sumberrejo Bojonegoro?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dipaparkan di atas, maka tujuan

penelitian ini antara lain:



1. Untuk mengetahui implementasi Kurikulum Darurat Covid-19 pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Sumberrejo
Bojonegoro.

2. Untuk mengetahui hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
siswa kelas V111 di SMP Negeri 1 Sumberrejo Bojonegoro.

3. Untuk mengetahui efektivitas Kurikulum Darurat Covid-19 terhadap
ketuntasan hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada

siswa kelas V111 di SMP Negeri 1 Sumberrejo Bojonegoro.

D. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka kegunaan penelitian ini
dibagi menjadi dua, yaitu:
1. Secara Teoritis
Dengan adanya penelitian ini, penulis berharap dapat memberikan
informasi mengenai keefektifan kurikulum darurat terhadap ketuntasan
hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada siswa kelas

VIl di SMP Negeri 1 Sumberrejo Bojonegoro.

2. Secara Praktis
a. Bagi Pendidik
Penulis berharap, hasil penelitian ini dapat memberikan

pengetahuan kepada pendidik mengenai pentingnya penyesuaian
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kurikulum pada masa pandemi Covid-19 yang mampu menuntaskan
hasil belajar siswa.
b. Bagi Lembaga Pendidikan
Penulis berharap, hasil penelitian ini dapat memberikan
kontribusi bagi institusi atau lembaga pendidikan agar dapat
menyesuaikan kurikulum sesuai dengan kondisi atau keadaan
siswanya.
c. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
pengalaman peneliti untuk bekal sebagai pendidik profesional di
kemudian hari.
d. Bagi Universitas
Penulis berharap, hasil penelitian ini dapat menambah wawasan
terutama bagi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Sunan Ampel Surabaya sebagai referensi  untuk

mengembangkan penelitian ini.

E. Penelitian Terdahulu
Setelah mengkaji beberapa sumber dan literatur yang memiliki relevansi
dengan penelitian ini, peneliti tidak menemukan penelitian yang pernah
mengkaji “Efektivitas Kurikulum Darurat Covid-19 Terhadap Ketutasan
Hasil Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam”. Akan tetapi, terdapat

beberapa penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini, yaitu:

11



1. Karya Feni Mahirdhayani (2014) yang berjudul “Efektivitas Implementasi
Kurikulum 2013 Dalam Meningkatkan Hasil Belajar PAI Kelas X di
SMAN 1 Taman Sidoarjo”. Penelitian ini merupakan skripsi Pendidikan
Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Sunan Ampel Surabaya yang menyatakan bahwa implementasi kurikulum
2013 di SMAN 1 Taman Sidoarjo kurang efektif. Hal ini dibuktikan
dengan hasil perhitungan komparasi menyatakan bahwa hasil t hitung
sebesar 0,07. T hitung tersebut perlu dibandingkan dengan t table dengan
dk = n; + n, — 1 adalah 2,00. Dikarenakan t hitung lebih kecil dari t table,
maka terima Ho dan tolak Ha.

2. Karya Jasriani (2019) yang berjudul “Pengaruh Penerapan Kurikulum
2013 Terhadap Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Kelas
XI di SMK Negeri 1 Rangas Mamuju”. Penelitian ini merupakan jurnal
ilmiah STIE Muhammadiyah Mamuju yang menyatakan bahwa
kurikulum 2013 berpengaruh terhadap hasil belajar PAI. Hal ini
dibuktikan dengan hasil belajar siswa kelas XI yang memiliki nilai rata-
rata 74,57. Hasil rata-rata ini lebih tinggi daripada nilai KKM, yakni
70,00.

3. Karya Liani Nurazaman (2016) yang berjudul “Implementasi Kurikulum
2013 dan Hubungannya Dengan Hasil Belajar Siswa di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri (MIN) Purwokerto Tahun Pelajaran 2015/2016”.
Penelitian ini merupakan skripsi Institut Agama Islam Negeri Purwokerto

yang menyatakan bahwa hubungan implementasi kurikulum 2013 dengan
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hasil belajar siswa di MI Negeri Purwokerto adalah berkorelasi rendah.
Adapun bentuk korelasinya adalah Linear Negatif dengan nilai r sebesar -

0,245.

Berdasarkan beberapa literatur di atas, dapat diperoleh kesimpulan bahwa
penelitian sebelumnya memang telah membahas penerapan kurikulum 2013
terhadap hasil belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Akan
tetapi, terdapat perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang telah
dikaji sebelumnya. Penelitian ini membahas tentang efektif tidaknya
Kurikulum Darurat Covid-19 terhadap ketuntasan hasil belajar mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam. Kemudian hasil akhir dari penelitian ini
dimaksudkan untuk mengetahui implementasi Kurikulum Darurat Covid-19
pada mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Sumberrejo
Bojonegoro, hasil belajar siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Sumberrejo
Bojonegoro, dan efektif tidaknya kurikulum darurat Covid-19 terhadap
ketuntasan hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada siswa

kelas V111 di SMP Negeri 1 Sumberrejo Bojonegoro.

F. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah dugaan atau jawaban sementara atas permasalahan
dalam penelitian hingga hipotesis tersebut dapat dibuktikan oleh data-data
yang dikumpulkan selama proses penelitian berlangsung.’®> Sesuai dengan

teori di atas, maka dapat dibuat hipotesis sebagai berikut:

5 Moh. Ainin, Metodologi Penelitian Bahasa Arab, (Malang: CV. Bintang Sejahtera, 2016), 36.
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1. Hipotesis kerja atau hipotesis alternatif (Ha)
“Kurikulum Darurat Covid-19 efektif terhadap ketuntasan hasil belajar
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada siswa kelas VIII di SMP
Negeri 1 Sumberrejo Bojonegoro”

2. Hipotesis nihil atau hipotesis nol (Ho)
“Kurikulum Darurat Covid-19 tidak efektif terhadap ketuntasan hasil
belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada siswa kelas VIII di

SMP Negeri 1 Sumberrejo Bojonegoro”

G. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian
Sangat penting bagi penulis untuk membatasi masalah agar pembaca
lebih mudah dalam memahami penelitian ini. Penulis hanya memfokuskan
pada:

1. Subjek Penelitian
Demi menunjang keberhasilan suatu penelitian, tentu terdapat subjek
penelitian. Subjek penelitian dapat berupa orang, benda, peristiwa, maupun
gejala yang terjadi. Adapun subjek dalam penelitian ini meliputi semua
pelaku pendidikan, yakni siswa kelas V111, guru mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam, dan Waka Kurikulum SMP Negeri 1 Sumberrejo

Bojonegoro.
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2. Lokasi penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Sumberrejo Bojonegoro jl.
Raya Sumberrejo No0.151, Prayungan, Kec. Sumberejo, Kabupaten

Bojonegoro, Jawa Timur 62191.

H. Definisi Operasional
Agar dapat memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai judul
skripsi ini, maka penulis menjelaskan istilah-istilah yang terdapat dalam judul
“Efektivitas Kurikulum Darurat Covid-19 Terhadap Ketuntasan Hasil
Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Siswa Kelas V111
di SMP Negeri 1 Sumberrejo Bojonegoro”
1. Efektivitas
Dalam pemberian makna efektivitas menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI), terdapat dua makna yang berbeda. Makna pertama,
efektivitas berasal dari kata efek yang memiliki arti akibat atau pengaruh
yang ditimbulkan oleh sesuatu, kesan yang timbul dari pikiran penonton,
pendengar, pembaca, dan lainnya.'® Makna kedua, efektifitas berasal dari
kata efektif yang memiliki arti ada efeknya, manjur atau mujarab dapat

membawa hasil, mangkus, dan mulai berlaku.*’

18 Kamus Besar Bahasa Indonesia: Kamus Versi Online/Daring (Dalam Jaringan).
https://kbbi.web.id/efek (Diakses Pada 08 November 2020).

17 H
Ibid.
https://kbbi.web.id/efektif (Diakses Pada 08 November 2020)

15


https://kbbi.web.id/efek
https://kbbi.web.id/efektif

2.

Kurikulum

Kurikulum merupakan suatu pedoman rancangan pembelajaran yang
memuat isi dan bahan pelajaran untuk mencapai suatu tujuan
pendidikan.®
Kurikulum Darurat Covid-19

Kurikulum Darurat Covid-19 (dalam kondisi khusus) merupakan
suatu Kkurikulum yang dirancang oleh Kementerian Pendidikan dan
Kebudayan  Republik Indonesia  (Kemendikbud RI)  berupa
penyederhanaan dari kurikulum nasional sebagai dampak dari pandemi
Covid-19 dalam sektor pendidikan. Pada Kurikulum Darurat Covid-19
ini, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
(Kemendikbud RI) mengurangi beberapa kompetensi dasar pada setiap
mata pelajaran agar guru dan siswa dapat memfokuskan kompetensi
esensial dan prasyarat untuk pembelajaran di tinggkat selanjutnya.*®
Ketuntasan

Ketuntasan berasal dari kata tuntas yang memiliki arti habis, selesai
secara menyeluruh, singkat, dan tegas. Ketuntasan berarti suatu keadaan
di mana terdapat prinsip yang bertujuan untuk merinci suatu hal secara

keseluruhan.?

'8 Widodo Winarso, Dasar Pengemangan Kurikulum Sekolah, (Cirebon: CV. Confident, 2015), 3.
9 Dari Artikel Dalam Internet: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia,

2000.

https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2020/08/kemendikbud-terbitkan-kurikulum-darurat-

pada-satuan-pendidikan-dalam-kondisi-khusus (Diakses Pada 08 November 2020).

20 Kamus Besar Bahasa Indonesia: Kamus Versi Online/Daring (Dalam Jaringan).
https://kbbi.web.id/tuntas (Diakses Pada 08 November 2020).

16


https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2020/08/kemendikbud-terbitkan-kurikulum-darurat-pada-satuan-pendidikan-dalam-kondisi-khusus
https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2020/08/kemendikbud-terbitkan-kurikulum-darurat-pada-satuan-pendidikan-dalam-kondisi-khusus
https://kbbi.web.id/tuntas

5. Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh siswa dalam
proses pembelajaran yang dapat ditandai dengan terjadinya perubahan
keseluruhan kemampuan, yakni kemampuan kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Hasil belajar dapat dinyatakan dengan simbol, angka,
huruf, maupun kalimat sebagai bentuk kualitas kegiatan pembelajaran
dengan membandingkan perilaku sebelum dan sesudah kegiatan
pembelajaran.?
6. Pendidikan Agama Islam
Pendidikan merupakan proses mendewasakan tingkah laku manusia
melalui kegiatan pengajaran dan pelatihan. Dalam pendidikan, terdapat
usaha yang disengaja untuk memberikan pertolongan kepada seseorang
menuju perkembangan jasmani dan rohani ke arah yang lebih dewasa.
Sedangkan pendidikan agama Islam adalah suatu proses pembinaan
jasmani dan rohani sesuai dengan hukum Islam untuk membentuk

kepribadian berdasarkan nilai-nilai Islam.?

I. Sistematika Pembahasan
Agar memudahkan pembaca dalam memahami penelitian ini, maka
peneliti menulis sistematika pembahasan sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN, penulis menyajikan gambaran umum pola

pikir seluruh isi skripsi, antara lain: latar belakang, rumusan masalah, tujuan

2! Endang Sri Wahyuningsih, “Model Pembelajaran Mastery Learning...”, 65.
22 lmam Mohtar, Problematika Pembinaan Pendidikan Agama Islam Pada Masyarakat,
(Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2017), 12-14.
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penelitian, kegunaan penelitian, hipotesis penelitian, ruang lingkup dan
keterbatasan penelitian, definisi operasional, dan sistematika pembahasan.

BAB Il KAJIAN TEORI, berisi tentang landasan teori yang terdiri dari:
1) Tinjauan tentang Kurikulum Darurat Covid-19, meliputi: pengertian
Kurikulum Darurat Covid-19, dasar hukum Kurikulum Darurat Covid-19,
prinsip Kurikulum Darurat Covid-19, tujuan Kurikulum Darurat Covid-19,
perencanaan pembelajaran pada Kurikulum Darurat Covid-19, pelaksanaan
Kurikulum Darurat dalam Pembelajaran Covid-19, dan penilaian proses
pembelajaran pada Kurikulum Darurat Covid-19. 2) Tinjauan tentang hasil
belajar Pendidikan Agama Islam, meliputi: pengertian hasil belajar
Pendidikan Agama Islam dan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar.
3) Efektivitas Kurikulum Darurat Covid-19 terhadap ketuntasan belajar mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 1
Sumerrejo Bojonegoro.

BAB Il METODE PENELITIAN, berisi tentang jenis penelitian, sumber
data, populasi, sampel, variabel penelitian, instrumen penelitian, teknik
pengumpulan data, dan teknik analisis data.

BAB IV HASIL PENELITIAN, berisi gambaran umum objek penelitian,
penyajian data penelitian, dan analisis data penelitian. Seluruh data yang telah
diperoleh kemudian dianalisis menggunakan rumus statistik sehingga dapat
diketahui kejelasan mengenai efektif tidaknya Kurikulum Darurat Covid-19
terhadap ketuntasan hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam

pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Sumberrejo Bojonegoro.
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BAB V PENUTUP, merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan dan

saran dalam penulisan skripsi ini.
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Konsep Kurikulum Darurat Covid-19
1. Pengertian Kurikulum Darurat Covid-19

Kurikulum sering diartikan sebagai “lintasan pacu” atau ‘“acuan”
dalam dunia pendidikan. Seperti halnya kuda yang hanya akan berlari
dalam lintasan pacunya menuju satu tujuan. Hal ini sama saja dengan
kurikulum sebagai perlombaan untuk menuju satu tujuan pendidikan.
Tujuan pendidikan yang dimaksud adalah ketuntasan atau keberhasilan
belajar siswa yang dapat dilihat dari nilai. Siswa yang mendapat nilai
yang baik, maka ia akan menjadi pemenang. Begitupun sebaliknya, siswa
yang mendapat nilai yang kurang baik, maka ia yang kalah. Tentunya hal
ini tidak dapat dijadikan landasan, sebab akan membentuk sikap egois
dalam diri siswa.

Kurikulum pertama kali ditemukan oleh ilmuwan biologi dan
matematika pada abad ke-16-17. Kurikulum ini digunakan sebagai
rancangan tujuan pendidikan yang digunakan untuk mengatur pelajaran
ilmu alam. Kemudian peran akan pentingnya kurikulum semakin meluas
dirasakan oleh pelajaran lain seperti bahasa Inggris dan sejarah.

Banyak ahli yang berpendapat akan arti kurikulum, seperti Robbit. la
menyatakan bahwa kurikulum merupakan sebuah jalan untuk
mempersiapkan peserta didk agar kelak mampu berperan aktif dalam

masyarakat yang maju dan dewasa. Sedangkan menurut Robert Gagne,
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kurikulum merupakan serangkaian unit materi pelajaran yang disusun
sedemikian rupa sehinggga peserta didik mampu mempelajarinya
berdasarkan kemampuan yang dimilikinya.

Kurikulum juga diartikan sebagai pengalaman belajar yang diatur
dengan sedemikian rupa oleh satuan pendidikan sehingga dapat
diselenggarakan tanpa adanya batasan ruang dan waktu. Kurikulum bukan
sekedar sistem yang mengatur pelajaran di dalam kelas saja, melainkan
diharapkan dapat mengembangkan kompetensi peserta didik yang mampu
menyesuaikan diri dalam menghadapi keberagaman situasi kehidupan.?

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 32 tahun
2013, kurikulum merupakan seperangkat rencana dan peraturan mengenai
tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan
pendidikan tertentu.?* Tujuan pendidikan tertentu yakni tujuan pendidikan
nasional berupa penyesuaian program-program pendidikan dengan
potensi dan kondisi daerah.?

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa kurikulum
merupakan seperangkat program pembelajaran yang dirancang
sedemikian rupa untuk peserta didik dan menjadi tanggung jawab satuan

pendidikan.

2% Zulfikri Anas, Akhmad Supriyatna, Hitam Putih Kurikulum 2013 (Jakarta: AMP Press, 2014),
121-123.

? Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2013 Tentang Perubahan Atas
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2003 Tentang Standar Nasional Pendidikan.

% M. Musfiqon, Penilaian Otentik Dalam Pembelajaran Kurikulum 2013 (Sidoarjo: Nizamia
Learning Center, 2016), 2.
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Seiring berkembangnya teknologi dunia, pendidikan dituntut untuk
dapat beradaptasi terhadap perkembangan tersebut. Pendidikan mengatur
kurikulum yang menitik beratkan pada keahlian peserta didik. Kurikulum
tersebut dinamai dengan kurikulum 2013 atau K-13. Kurikulum 2013
merupakan penyempurnaan dari Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK)
dan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang dirasa belum
mencapai tujuan dari pendidikan nasional.?® Kurikulum 2013 menekankan
pada pengembangan aspek kognitif, psikomotorik, dan afektif yang
direalisasikan berupa pemahaman peserta didik terhadap konsep yang
telah dipelajari. Kurikulum ini bertujuan untuk mempersiapkan generasi-
generasi yang beriman, kreatif, inovatif, dan produktif yang mampu
beradaptasi dengan masyarakat pada perkembangan zaman yang semakin
pesat.?’

Kurikulum memiliki karakteristik dapat menyesuaikan dengan
kebutuhan dan perkembangan zaman. Semakin berkembangnya dunia
pendidikan, maka kebutuhan-kebutuhan seperti ketercapainya kualitas dan
kuantitas pendidikan akan semakin dituntut. Dunia saat ini dihadapkan
pada situasi pandemi Corona virus disease-2019 (Covid-19) yang
mengakibatkan terjadinya perubahan secara besar-besaran pada segala
aspek kehidupan, terutama pada aspek pendidikan. Pandemi Corona virus
disease-2019 (Covid-19) mengharuskan penutupan tempat-tempat umum

dan diberlakukannya physical distancing agar penyebaran virus ini dapat

%6 Ahmad Suryadi, Pengmbangan Kurikulum Jilid 2 (Sukabumi: CV. Jejak, 2020), 6.
?" Ibid., 18-20.
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dikendalikan. Kondisi demikian mengaharuskan seluruh aktivitas
masyarakat dilakukan secara jarak jauh atau daring dengan menggunakan
teknologi.?

Pandemi Corona virus disease-2019 (Covid-19) menuntut
pembelajaran di Indonesia dilakukan secara jarak jauh atau daring. Sistem
pembelajaran jarak jauh atau daring menjadi salah satu upaya pemerintah
guna mencegah penularan Covid-19 pada anak-anak. Pemerintah
berusaha melakukan inovasi pada dunia pendidikan dengan mengatur dan
menerbitkan Kurikulum Darurat Covid-19 (dalam kondisi khusus) untuk
mendukung pelaksanaan pembelajaran jarak jauh atau daring. Kurikulum
Darurat bukanlah kurikulum baru, melainkan adalah bentuk sederhana
dari kurikulum 2013 yang disesuaikan pada kondisi pandemi saat ini
dengan mengurangi beberapa kompetensi dasar pada setiap mata
pelajaran.?® Kondisi Khusus memiliki arti suatu kondisi di mana
pemerintah pusat atau daerah menetapkan sedang berlangsungnya suatu
bencana. Kurikulum ini dimaksudkan agar kegiatan pembelajaran tetap
terlaksana meskipun dalam kondisi pandemi dengan berbagai kendala
yang menyertai. Selain itu, dengan adanya Kurikulum Darurat Covid-19,

tujuan-tujuan pendidikan nasional tetap dapat dicapai.

%8 |_uh Devi Herliandry, dkk, “Pembelajaran Pada Masa Pandemi Covid-19”, 67.

? Dari Artikel Dalam Internet: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia,
2000.
https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2020/08/kemendikbud-terbitkan-kurikulum-darurat-
pada-satuan-pendidikan-dalam-kondisi-khusus (Diakses Pada 01 November 2020).
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2. Dasar Hukum Kurikulum Darurat Covid-19
Dasar hukum Kurikulum Darurat atau Dalam Kondisi Khusus adalah
sebagai berikut:*

a. Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1984 tentang Wabah Penyakit
Menular (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1984 Nomor
20, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3273).

b. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor
78, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4301).

c. Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2007 tentang Pennaggulangan
Bencana (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor
66, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4723).

d. Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 144, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5063).

e. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)

sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-

%0 “Keputusan Bersama Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Menteri Agama, Menteri Kesehatan,
dan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 03/KB/2020, Nomor 612 Tahun 2020,
Nomor HK.01.08/Menkes/502/2020, Nomor 119/4536/SJ Tentang Perubahan Atas Keputusan
Bersama Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Menteri Agama, Menteri Kesehatan, dan Menteri
Dalam  Negeri  Nomor  01/KB/2020, Nomor 516  Tahun 2020,  Nomor
HK.03.01/Menkes/363/2020, Nomor 440-882 Tahun 2020 Tentang Panduan Penyelenggaraan
Pembelajaran Pada Tahun Ajaran 2020/2021 dan Tahun Tahun Akademik 2020/2021 di Masa
Pandemi Corona Virus Disease (Covid-19)”, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2020.
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Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5679).
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2018 tentang Kekarantinaan
Kesehatan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor
128, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6236).
Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2019 tentang Pesantren (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 191, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6404).

Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 1991 tentang Penggulangan
Wabah Penyakit Menular (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1991 Nomor 49, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3447).

Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan
Agama dan Pendidikan Keagamaan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 124, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4769).

Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2008 tentang Penyelenggaraan
Penanggulangan Bencana (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2008 Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4828 Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 23,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5105)
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sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 66
Tahun 2010 tentang Perubahan Atas).

Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan
Penyelenggaraan Pendidikan (Lembaran Negara Peraturan Pemerintah
Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan
Pendidikan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2010
Nomor 112, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5157).

Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2020 Pembatasan Sosisal
Berskala Besar Dalam Rangka Percepatan Penanganan Corona Virus
Disease 2019 (Covid-19) (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2020 Nomor 91, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6487).

. Peraturan Presiden Nomor 82 Tahun 2020 tentang Komite
Penanganan Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) dan Pemulihan
Ekonomi Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2020 Nomor 178).

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 33 Tahun
2019 tentang Penyelenggaraan Program Satuan Pendidikan Aman
Bencana (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019 nomor
1258).

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 9 Tahun 2020 tentang Pedoman

Pembatasan Sosial Berskala Besar Dalam Ranga Percepatan
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Penanganan Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) (Berita Negara

Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 326).

3. Prinsip-prinsip Kurikulum Darurat Covid-19
Prinsip-prinsip Kurikulum Darurat atau Dalam Kondisi Khusus tetap
dilaksanakan sesuai dengan kurikulum nasional. Prinsip-prinsip tersebut
antara lain:*!
a. Aktif
Pembelajaran mendorong peserta didik untuk berpartisipasi
penuh dalam perkembangan belajar mereka, belajar bagaimana
mereka dapat belajar, merefleksikan pengalaman belajar, dan
menanamkan pola berpikir yang semakin meningkat.
b. Relasi sehat antar pihak yang terlibat
Pembelajaran mendorong semua pihak yang berkepentingan
untuk memiliki harapan yang tinggi terhadap perkembangan belajar
peserta didik, apapun latar belakang peserta didik yang beragam
dapat menimbulkan rasa aman, saling menghormati, saling percaya
dan peduli.
c. Inklusif
Pembelajaran tanpa diskriminasi Suku, Agama, Ras dan Antar
Golongan (SARA), tidak membeda-bedakan siswa mana pun,

termasuk siswa berkebutuhan khusus/penyandang disabilitas, dan

31 «“Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 719/P/2020 Tentang
Pedoman Pelaksanaan Kurikulum Pada Satuan Pendidikan Dalam Kondisi Khusus”, Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2020.
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memberi mereka ruang untuk identitas, kemampuan, minat, bakat,
dan kebutuhan untuk berkembang.
Keragaman budaya
Pembelajaran mencerminkan dan menanggapi budaya Indonesia
yang beragam, yang memungkinkan untuk menggambarkan
pengalaman yang beragam dan menghormati nilai serta budaya.
Berorientasi sosial
Mendorong peserta didik untuk menafsirkan dirinya sebagai

bagian dari lingkungan yang melibatkan keluarga dan masyarakat.
Berorientasi pada masa depan

Pembelajaran mendorong peserta didik untuk menyelidiki
permasalahan dan kebutuhan masa depan sebagai warga global yang
bertanggung jawab.
. Sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan peserta didik

Pembelajaran disesuaikan dengan tahapan dan kebutuhan, fokus
pada penguasaan kemampuan, dan berpusat pada peserta didik untuk
membangun rasa percaya diri.
Menyenangkan

Pembelajaran mendorong peserta didik untuk menumbuhkan jiwa
tertantang pada pembelajaran sehingga dapat memotivasi diri, aktif

dan kreatif, serta bertanggung jawab atas kesepakatan bersama.
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4. Tujuan Kurikulum Darurat Covid-19
Kurikulum Darurat Covid-19 atau Dalam Kondisi Khusus memiliki

tujuan, antara lain:*

a. Memberikan kebebasan kepada satuan pendidikan untuk menentukan
Kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

b. Mengurangi beban pendidik dalam mengimplementasikan kurikulum
nasional.

c. Mengurangi beban peserta didik terkait dengan penentuan kenaikan

kelas dan kelulusan.

5. Perencanaan Pembelajaran Pada Kurikulum Darurat Covid-19

Kurikulum Darurat pada hakikatnya sama dengan kurikulum
nasional (Kurikulum 2013). Akan tetapi pada Kurikulum Darurat
dilakukan penyederhanaan dengan mengurangi beberapa kompetensi
dasar pada setiap mata pelajaran. Perencanaan pembelajaran merupakan
tahap awal pembelajaran yang berbentuk silabus dan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Perencanaan pembelajaran meliputi
penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), penyiapan media
dan sumber belajar, perangkat penilaian pembelajaran, dan program
pembelajaran.  Penyusunan silabus dan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) disesuaikan dengan metode yang digunakan dalam

pembelajaran.

2 “Penyesuaian Kebijakan Pembelajaran di Masa Pandemi Covid-19”, Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan, 2020.
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a. Silabus

Silabus merupakan acuan dalam menyusun kerangka

pembelajaran untuk setiap mata pembelajaran. Setidaknya silabus

berisi:*®

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Identitas mata pelajaran (khusus SMP/MTs/SMPLB/Paket B dan
SMA/MA/SMALB/SMK/MAK/Paket C/Paket C Kejuruan).
Identitas sekolah meliputi nama satuan pendidikan dan kelas.
Kompetensi inti, adalah gambaran tentang sikap, pengetahuan,
dan keterampilan yang harus dipelajari siswa dalam
pembelajaran.

Kompetensi dasar, adalah kemampuan tertentu yang meliputi
sikap, pengetahuan dan keterampilan yang berkaitan dengan mata
pelajaran.

Tema (khusus SD/MI/SDLB/Paket A).

Materi pokok memuat fakta, konsep, prinsip, prosedur yang
relevan, dan disusun dalam bentuk poin-poin sesuai dengan
indicator pencapaian kompetensi.

Pembelajaran, yakni kegiatan yang dilakukan pendidik dan peserta
didik agar dapat mencapai kompetensi.

Penilaian, yakni proses pengumpulan dan pengolahan informasi

sebagai penentuan capaian hasil belajar peserta didik.

%3 “Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 22 Tahun 2016 Tentang Standar
Proses Pendidikan Dasar dan Menengah”, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016.
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9) Alokasi waktu sesuai dengan jumlah jam pelajaran pada
kurikulum dalam satu semester atau satu tahun.

10) Sumber belajar dapat berupa buku, media cetak, media elektronik,
lingkungan, atau sumber belajar lain yang relevan.

11) Silabus dikembangkan berdasarkan Standar Kompetensi Lulusan
(SKL) dan Standar Isi bagi satuan pendidikan dasar dan menengah

sesuai dengan konsep pembelajaran.

b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan rencana
pembelajaran yang dirancang dan dikembangkan dengan mengkaji
silabus. Setiap pendidik di setiap satuan pendidikan wajib menyusun
dan mengembangkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada
setiap awal semester atau tahun ajaran. Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) bertujuan agar pembelajaran dapat berlangsung
secara interaktif, inspiratif, dan inovatif sehingga motivasi peserta
didik dapat terbentuk dengan baik. Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) meliputi beberapa hal berikut ini:*

a. ldentitas sekolah, mata pelajaran, dan kelas/semester.
b. Materi pokok.
c. Alokasi waktu, ditentukan sesuai dengan kebutuhana pencapaian

Kompetensi Dasar (KD) dan beban belajar dengan

3 “Lampiran IV Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 81 A
Tahun 2013 Tentang Implementasi Kurikulum Pedoman Umum Pembelajaran”, Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2013.
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memperhatikan jam pelajaran pada silabus dan Kompetensi Dasar
(KD).

. Tujuan pembelajaran didasarkan pada Kemampuan Dasar (KD),
menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan
diukur, meliputi sikap, pengetahuan, dan keterampilan.
Kompetensi Dasar (KD) dan indikator pencapaian

Materi pembelajaran, memuat fakta, konsep, prinsip, prosedur
yang relevan, dan disusun dalam bentuk poin-poin sesuai dengan
indicator pencapaian kompetensi.

Metode pembelajaran digunakan untuk menciptakan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik dapat
mencapai Kompetensi Dasar (KD) sesuai dengan karakteristik
dan Kompetensi Dasar (KD) yang ingin dicapai oleh peserta
didik.

Media pembelajaran, berupa alat bantu untuk menyampaikan
materi pembelajaran

Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak, media
elektronik, lingkungan, dan sumber belajar lain yang relevan.
Langkah-langkah kegiatan pembelajaran, dilakukan melalui
tahapan pendahuluan, inti, dan penutup.

. Penilaian hasil pembelajaran.
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Sebelum menyusun dan mengembangkan RPP, harus

memberhatikan beberapa prinsip berikut:*

a.

RPP disusun oleh pendidik berdasarkan silabus yang kemudian
dituangkan pada rancangan proses pembelajaran untuk
diimplementasikan pada pembelajaran.

RPP disusun oleh pendidik yang disesuaikan dengan kondisi
satuan pendidikan.

Mendorong peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam
pembelajaran.

Proses pembelajaran dalam RPP dipusatkan pada peserta didik
untuk mengembangkan minat, bakat, dan kreativitas belajar.
Mengembangkan budaya membaca dan dituangkan dalam bentuk
tulisan.

Memberikan umpan balik dan tindak lanjut sebagai bagian dari
evaluasi.

RPP disusun dengan memperhatikan keselarasan antara
Kompetensi Inti (K1), Kompetensi Dasar (KD), materi
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, sumber belajar, dan
penilaian.

RPP disusun dengan menerapkan teknologi informasi dan
komunikasi secara terintegrasi, sistematis, dan efektif sesuai

dengan situasi dan kondisi.

% |bid,.

33



6. Pelaksanaan Kurikulum Darurat Covid-19 Pada Pembelajaran
Konsep dari Kurikulum Darurat secara garis besar sama dengan
kurikulum 2013. Kurikulum ini memberikan kebebasan kepada sekolah
untuk mengatur dan melaksanakan rencana pembelajaran sesuai dengan
kebutuhan peserta didik. Pelaksanaan Kurikulum Darurat atau Dalam

Kondisi Khusus harus memperhatikan dua hal berikut:*®

a. Usia dan tahapan perkembangan peserta didik pada PAUD.

b. Capaian kompetensi pada kurikulum, kebermaknaan, dan
kebermanfaatan pembelajaran untuk pendidikan dasar dan pendidikan
menengah termasuk pada pendidikan khusus dan program pendidikan
kesetaraan.

Satuan pendidikan pada kondisi khusus dalam pelaksanaan

pembelajaran dapat:®’

a. Tetap mengacu pada kurikulum nasional yang selama ini dilaksanakan
oleh satuan pendidikan.

b. Mengacu pada:

1) Kurikulum nasional untuk PAUD, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah yang berbentuk sekolah menengah atas
dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar yang
disederhanakan untuk kondisi khusus yang ditetapkan oleh Kepala

Badan Penelitian dan Pembangunan dan Perbukuan.

% «“K eputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 719/P/2020".
37 1l
Ibid.,.
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2) Kurikulum nasional untuk pendidikan menengah yang berbentuk
sekolah menengah kejuruan dengan kompetensi inti dan
kompetensi dasar yang disederhanakan untuk kondisi khusus yang
ditetapkan oleh Direktur Jenderal Pendidikan VVokasi.

c. Melakukan penyederhanaan kurikulum secara mandiri.

Pelaksanaan Kurikulum Darurat atau Dalam Kondisi Khusus pada
pembelajaran daring tidak jauh berbeda dengan pelaksanaan kurikulum
nasional (Kurikulum 2013). Pada Kurikulum Darurat, pembelajaran
dilakukan secara jarak jauh atau daring dengan memberikan fleksibilitas
baik tempat maupun waktu bagi pendidik dan peserta didik. Pelaksanaan
Kurikulum dalam Pembelajaran, sejatinya adalah bentuk dari
implementasi RPP yang meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan
kegiatan penutup. Berikut pemaparannya:*®
a. Kegiatan pendahuluan

Dalam kegiatan pendahuluan, pendidik:

1) Memulai kegiatan pembelajaran dengan salam dan
mempersiapkan peserta didik dengan mengingatkan jadwal mata
pelajaran melalui media online (dapat berupa E-Learning,
Google Classroom, Google Meeting, Zoom Meeting, grup
WhatsApp, dan media lainnya sesuai dengan kondisi peserta

didik).

% “Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 22 Tahun 2016
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2)

3)

4)

5)

Memberi motivasi kepada peserta didik sesuai dengan manfaat
materi pada kehidupan sehari-hari.

Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan materi
pada pembelajaran sebelumnya dengan materi yang akan
dipelajari

Melakukan do’a bersama-sama dengan peserta didik.

Menjelaskan jalannya kegiatan pembelajaran.

Kegiatan inti

Dalam kegiatan inti, pembelajaran menggunakan metode,

media, dan sumber belajar yang disesuaikan dengan kondisi peserta

didik. Kegiatan ini berpedoman pada pendekatan tematik, inkuiri,

santifik, atau pembelajaran yang mengahsilkan suatu karya atau

produk dengan berpedoman pada kurikulum nasional.

1)

2)

Sikap

Sesuai dengan karakteristik sikap, maka salah satu alternatif
yang dipilih adalah proses afeksi mulai dari menerima,
melakukan, menghargai, menghayati, hingga mengamalkan.
Pengetahuan

Pengetahuan diperoleh melalui kegiatan mengetahui,
memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, hingga
mencipta. Karakteristik aktivitas belajar pada aspek pengetahuan
ini memiliki perbedaan dan kesamaan dengan aktivitas belajar

pada aspek keterampilan. Untuk memperkuat pendekatan

36



saintifik, tematik terpadu, dan tematik disarankan untuk
menerapkan  belajar  berbasis  penyingkapan/penelitian
(discovery/inquiry learning). Untuk mendorong peserta didik
menghasilkan harya kreatif dan kontekstual, baik individual
maupun kelompok, disarankan menggunakan pendekatan
pembelajaran yang menghasilkan karya berbasis pemecahan
masalah (project based learning).
3) Keterampilan
Keterampilan diperoleh melalui kegiatan mengamati,
menanya, mencoba, menalar, menyaji, dan mencipta. Agar dapat
mewujudkan  keterampilan tersebut, perlu  menerapkan
pembelajaran yang berbasis penyingkapan/penelitian
(discovery/inquiry  learning) dan  pembelajaran  yang
menghasilkan karya berbasis pemecahan masalah (project based
learning).
c. Kegiatan penutup
Dalam kegiatan penutup, pendidik dan peserta didik bersama-
sama melakukan:
1) Refleksi dan evaluasi terkait jalan dan hasil dari pembelajaran
yang telah dilaksanakan.
2) Tindak lanjut berupa pemberian tugas dengan batas waktu
pengumpulan.

3) Menutup pembelajaran dengan do’a dan salam.
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7. Penilaian Proses Pembelajaran Pada Kurikulum Darurat
a. Pengertian penilaian hasil belajar

Penilaian merupakan bagian akhir dalam proses pembelajaran.
Istilah penilaian dapat disebut pula dengan evaluasi atau asesmen.
Menurut Lynch, penilaian merupakan usaha mengumpulkan informasi
untuk menyusun suatu keputusan yang dilakukan secara terstruktur.
Sedangkan menurut Douglas, penilaian merupakan usaha yang
sengaja dilakukan untuk mengukur pengetahuan, keterampilan, dan
penampilan siswa.*® Penilaian hasil belajar merupakan pengumpulan
dan pengolahan informasi sebagai upaya untuk mengukur hasil belajar
peserta didik setelah dilakukannya kegiatan pembelajaran.*°

Penilaian tidak hanya dikaitkan pada tujuan-tujuan pendidikan,
melainkan juga pada dampak ke depan setelah dilakukannya
penilaian.** Proses penilaian akan menemukan hasil yang maksimal
jika dalam pengukurannya tidak hanya menggunakan tes, tetapi juga
dengan mengukur secara non tes. Hal ini berarti bahwa penilaian tidak
hanya tentang angka yang menjadi indeks ketercapaian suatu
indikator.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penilaian hasil
belajar merupakan kegiatan pendidik mengumpulkan informasi untuk

mengukur kemampuan peserta didik sebagai hasil belajar pada aspek

% | Wayan Subagia, I G. L. Wiratma, “Profil Penilaian Hasil Belajar Siswa Berdasarkan
Kurikulum 2013”, Jurnal Pendidikan Indonesia Vol. 5 No. 1, 2020, 43.

0 Umi Salamah, “Penjaminan Mutu Penilaian Pendidikan”, Vol. 2 No. 1, 2018, 274.

* Yahya Hairun, Evaluasi dan Penilaian Dalam Pembelajaran (Yogyakarta: Deepublish, 2020),
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sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang diperoleh melalui teknik-

teknik tertentu setelah proses pembelajaran.

b. Prinsip-prinsip Penilaian Kurikulum Darurat

Penilaian hasil belajar harus memperhatikan prinsip-prinsip

sebagai acuan yang telah diatur dalam Surat Keputusan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. Pembelajaran dalam

kondisi pandemi Corona Virus Disease (Covid-19) tetap dilaksanakan

berdasarkan prinsip-prinsip berikut:*?

1) Valid, yakni penilaian atau asesmen menghasilkan informasi yang
sesuai.

2) Reliabel, yakni penilaian atau asesmen menghasilkan informasi
yang konsisten dan dapat dipercaya.

3) Adil, yakni penilaian atau asesmen yang digunakan tidak
merugikan peserta didik.

4) Fleksibel, yakni penilaian atau asesmen yang digunakan sesuai
dengan kondisi dan kebutuhan peserta didik.

5) Otentik, yakni penilaian atau asesmen berfokus pada capaian
belajar peserta didik dalam menyelesaikan masalah pada

kehidupan sehari-hari.

#2 «K eputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 719/P/2020.
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6) Terintegrasi, yakni penilaian atau asesmen dilaksanakan sebagai
bagian integral dari pembelajaran sehingga dapat menjadi

evaluasi peserta didik.

Metode Penilaian Hasil Belajar

Proses penilaian pada Kurikulum Darurat atau Dalam Kondisi
Khusus menggunakan penilaian atau asesmen diagnostik. Penilaian
atau asesmen diagnostik merupakan penilaian yang dilakukan secara
jelas untuk mengidentifikasi kompetensi, kekuatan, dan kelemahan
peserta didik sehingga pembelajaran dapat disesuaikan dengan kondisi
dan kebutuhan peserta didik. Satuan pendidikan diberi kebebasan
untuk melakukan penilaian sesuai dengan kondisi siswa. Hasil belajar
peserta didik yang dirasa paling tertinggal, akan diberikan
pendampingan secara afirmatif.**

Tes penilaian diagnostik merupakan tes yang digunakan untuk
mengetahui kelemahan-kelemahan peserta didik sehingga hasilnya
dapat digunakan sebagai acuan untuk memberikan evaluasi dan tindak
lanjut sesuai dengan kelemahan yang dimiliki oleh peserta didik.
Pendidik dapat mengetahui kelemahan-kelemahan peserta didik dan

sebab-sebab dari kelemahan tersebut melalui hasil tes diagnostik.

“ bid,.
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Penilaian diagnostik memiliki beberapa karakteristik sebagai
berikut:**

1) Disusun untuk mengatasi kelemahan peserta didik dalam
pembelajaran.

2) Dikembangkan berdasarkan analisis terhadap sumber dari
kesalahan yang menjadi penyebab timbulnya masalah pada
peserta didik.

3) Menggunakan soal-soal yang berbentuk constructed response
(uraian dengan jawaban singkat) agar dapat menangkap informasi
secara lengkap. Dapat pula menggunakan soal dalam bentuk
selected response (pilihan ganda) tetapi harus disertakan alasan
mengapa peserta didik memilih jawaban tersebut.

4) Disertai rancangan tindak lanjut yang sesuai dengan kelemahan
dan kesulitan yang teridentifikasi.

Pada Kurikulum Darurat atau Dalam Kondisi Khusus, penilaian
non tes dapat dilakukan dengan melihat bagaimana perilaku dan
respons peserta didik ketika kegiatan belajar mengajar daring
berlangsung. Seperti kehadiran dan keaktifan siswa dalam merespons
pendidik serta pengumpulan hasil kerja. Pendidik juga dapat
berkoordinasi dengan bagian Bimbingan dan Konseling (BK) dalam

melakukan penilaian.

* Hairunnisyah Sahidu, dkk, Model E-Assessment dan Implikasinya Dalam Pembelajaran
(Malang: Literasi Nusantara, 2020), 23-26.
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d. Prosedur Penilaian Diagnostik

Langkah-langkah pengembangan penilaian diagnostik dapat

diuraikan sebagai berikut:

1) Identifikasi kompetensi dasar yang belum tercapai

2)

3)

Tes diagnostik mengacu pada kesulitan belajar peserta didik
terhadap Kompetensi Dasar, maka sebelum penyusunan tes
diagnostik perlu mengidentifikasi kompetensi dasar mana yang
belum tercapai dengan melihat munculnya indikator-indikator
tertentu. Apabila kompetensi dasar tidak tercapai, maka perlu
dilakukan diagnosis terhadap indikator-indikator yang tidak dapat
dimunculkan. Misalnya masalah terjadi pada beberapa indikator,
maka penyusunan tes diagnostik hanya mencakup indikator-
indikator tersebut.

Penentuan kemungkinan sumber masalah

Setelah pengidentifikasian masalah pada Kompetensi Dasar,
maka dapat ditemukan sumber masalah peserta didik pada
pembelajaran.

Penentuan bentuk dan jumlah soal yang sesuai

Dalam menentukan kesulitan dan kelemahan peserta didik
dalam pembelajaran, diperlukan alat diagnosis yang sesuai berupa
butir-butir soal tes diagnostik. Butir-butir soal tersebut dapat

berupa constructed response (uraian dengan jawaban singkat),
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4)

5)

6)

7)

selected response (pilihan ganda), performance (Kinerja) sesuai
dengan sumber masalah.
Penyusunan Kisi-kisi soal

Sebelum melakukan tes diagnostik perlu menyusun Kisi-Kisi
soal terlebih dahulu yang memuat kompetensi dasar beserta
indikator yang bermasalah, materi pokok terkait, dugaan sumber
masalah, bentuk dan jumlah soal, serta indikator soal.
Penulisan soal

Langkah selanjutnya adalah menulis butir-butir soal.
Karakteristik tes diagnostik berbeda dengan tes lainnya. Pada tes
diagnostik, jawaban atau respons peserta didik harus memberikan
informasi yang cukup untuk menduga masalah atau kesalahan
yang dialaminya. Pendidik dapat menangkap kelemahan atau
kesulitan dari jawaban yang ditulis oleh peserta didik.
Pengulasan soal

Butir-butir soal yang baik tentu telah memenuhi validasi isi,
maka soal-soal yang telah ditulis perlu divalidasi oleh pakar pada
bidang tersebut.
Menyusun Kriteria penilaian

Jawaban atau respons peserta didik pada tes diagnostik
memiliki berbagai variasi, maka pendidik harus menyusun suatu
kriteria penilaian agar dapat menilai secara adil dan

menginterprestasi diagnosis yang akurat.
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B. Tinjauan Tentang Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam

Perkembangan kemampuan peserta didik dalam penguasaan materi
pembelajaran dapat dilihat dari hasil belajar setelah berlangsungnya
kegiatan pembelajaran. Ketekunan belajar dapat mempengaruhi hasil
belajar yang akan didapatkan oleh peserta didik.

Hasil merupakan sesuatu yang diadakan (dibuat, dijadikan, dan
sebagainya) oleh usaha (tanam-tanaman, sawah, ladang, hutan, dan
sebagainya.”® Sedangkan belajar dapat memiliki definisi yang berbeda-
beda sesuai dengan sudut pandang teori. Menurut Pavlov berdasarkan
penelitian yang ia lakukan, belajar merupakan respons terhadap stimulus
seperti tingkah laku yang tampak dari luar sebagai reaksi berupa
perubahan benda dan kejadian pada lingkungan sekitar. Menurut Gagne,
belajar merupakan penerimaan, pemrosesan, dan penyimpanan informasi
di dalam otak serta penggalian kembali jika diperlukan respons untuk
menanggapi informasi tersebut. Sementara Piaget berpendapat bahwa
belajar merupakan proses perubahan dan perkembangan struktur kognitif
sebagai akibat dari proses adaptasi dengan lingkungan.*®

Kemudian dapat didefinisikan hasil belajar oleh beberapa tokoh

pendidikan. Menurut Sudjana, hasil belajar merupakan perubahan tingkah

* Kamus Besar Bahasa Indonesia: Kamus Versi Online/Daring (Dalam Jaringan).
https://kbbi.web.id/hasil (Diakses Pada 15 Desember 2020).

*® pudyo Susanto, Belajar Tuntas: Filosofi, Konsep, dan Implementasi (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2018), 20.
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laku peserta didik yang mencakup ketiga aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor setelah berlangsungnya kegiatan pembelajaran. Dimyati dan
Mudjiono mengemukakan bahwa hasil belajar merupakan hasil dari
interaksi belajar mengajar. Sedangkan menurut Arikunto, hasil belajar
merupakan hasil yang didapatkan oleh peserta didik setelah mengalami
proses belajar dengan melakukan evaluasi terlebih dahulu.*’

Berdasarkan pernyataan tokoh-tokoh diatas, dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku peserta didik baik
pada aspek kognitif, afektif, atau psikomotor yang dapat dicapai setelah
mengalami proses belajar. Perubahan tersebut dapat dilihat dengan adanya
peningkatan dan perkembangan pada tingkah laku peserta didik. Hasil
belajar dapat diukur melalui evaluasi selama pembelajaran.

Pendidikan merupakan usaha agar peserta didik secara aktif dapat
mengembangkan potensi diri sehingga memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan olehnya, masyarakat, bangsa, dan
negara.* Menurut Driyarkara, pendidikan merupakan usaha untuk
memanusiakan manusia. Melalui pendidikan, derajat manusia dinaikkan
dengan adanya kegiatan pengajaran untuk mencapai perkembangan

jasmani dan rohani ke arah yang lebih dewasa.

*" Edy Syahputra, Snowball Throwing Tingkatkan Minat dan Hasil Belajar (Sukabumi: Haura
Publishing, 2020, 24-25.

8 “Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional”,
Presiden Republik Indonesia, 2003.
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Tokoh pendidikan Islam memiliki pandangan tersendiri terhadap
pendidikan Islam. Seperti lbrahimi berpendapat bahwa pendidikan Islam
merupakan suatu sistem pendidikan yang dapat mengarahkan kehidupan
seseorang sesuai dengan ideologi Islam, sehingga dengan mudah dapat
membentuk hidupnya sesuai dengan ajaran Islam.*

Pada hakikatnya, pendidikan umum dan pendidikan Islam keduanya
ingin mencapai tujuan pendidikan nasional. Tujuan dari pendidikan
nasional sesuai dengan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20
Tahun 2003 adalah mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab.

Berdasarkan tujuan pendidikan di atas, tujuan pendidikan Islam
secara umum adalah untuk mengadakan pembentukan akhlak yang mulia
sesuai dengan ajaran agama Islam. sehingga dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar Pendidikan Agama Islam adalah perubahan tingkah laku
peserta didik, baik kemampuan kognitif, afektif, maupun psikomotorik
yang sesuai dengan nilai-nilai ajaran agama Islam dan dapat membentuk

jiwa insan kamil pada diri peserta didik.

* Rahmat, Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Yogyakarta: Bening Pustaka, 2019),
1-2.
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2. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Agar dapat memaksimalkan peningkatan dan perkembangan hasil
belajar, harus dilakukan pengkajian terhadap faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belajar, baik faktor-faktor yang mendukung maupun
faktor-faktor yang menjadi penyebab kegagalan.®® Faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belajar dapat berasal dari dalam (internal)
menyangkut kemampuan peserta didik dan luar (eksternal) peserta didik
yang berasal dari lingkungan. Kedua faktor tersebut dijelaskan pada
uraian berikut ini:>!
a. Faktor Internal

1) Faktor fisiologis, yaitu mencakup keadaan fisik dan panca indera

memberikan hasil belajar yang baik. Sebaliknya, kondisi fisik
yang kurang sehat atau lemah dapat menurunkan kualitas belajar
peserta didik sehingga pemahaman materi pembelajaran menjadi
kurang maksimal.

2) Faktor psikologis, yaitu mencakup minat, bakat, intelegensi,
motivasi, dan perhatian. Peserta didik yang memiliki gangguan
psikologis pada cakupan tersebut, dapat melemahkan capaian

hasil belajar.

* Ibid., 195-196.
5! Sutiah, Budaya Belajar dan Inovasi Pembelajaran PAI (Sidoarjo: Nizamia Learning Center,
2019), 11-16.
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b. Faktor Eksternal

1) Faktor Lingkungan, vyaitu mencakup lingkungan Kkeluarga,
lingkungan sekolah, dan masyarakat. Setiap individu memiliki
latar belakang yang berbeda. Perbedaan latar belakang ini
dipengaruhi oleh keadaan lingkungan tempat tinggal peserta
didik, baik dari perlakuan orang tua, guru, dan masyarakat sekitar.
Keadaan inilah yang mampu menentukan kemampuan berpikir
dan tingkah laku peserta didik dalam proses belajar.

2) Faktor Instrumental, yaitu berkaitan dengan komponen-komponen
pendidikan seperti kurikulum dan bahan/program yang dipelajari.
Kualitas kedua komponen ini sangat berpengaruh terhadap hasil

belajar peserta didik.

C. Efektivitas Implementasi Kurikulum Darurat Covid-19 Terhadap Hasil
Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Siswa Kelas V111 di
SMP Negeri 1 Sumberrejo Bojonegoro

Seiring Dberjalannya waktu, perubahan akan suatu kejadian atau
fenomena tidak dapat dihindari oleh siapapun. Perubahan akan terus terjadi
mengingat zaman yang terus berkembang. Perkembangan zaman yang
semakin maju, dapat mendorong berbagai perubahan dalam segala aspek
kehidupan. Seperti perkembangan yang sedang dialami dunia saat ini adalah
pada teknologi digital atau sering disebut resolusi industri 4.0, di mana semua

kegiatan masyarakat dituntut untuk dapat menggunakan teknologi dengan
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memanfaatkan internet. Tak terkecuali pada dunia pendidikan. Pendidikan
dituntut untuk membuat perubahan-perubahan dalam mengahadapi era
Resolusi Industri 4.0. Dalam hal ini, pembenahan sistem pendidikan menjadi
strategi utama.

Pendidikan di Indonesia membutuhkan perhatian khusus. Pasalnya
setiap pergantian pemimpin, sistem pendidikan atau kurikulum juga
mengalami pergantian. Hal ini dilakukan oleh pemerintah guna membenahi
sistem pada pendidikan yang dirasa kurang terlaksana secara maksimal.
Selain itu, pergantian sistem pendidikan atau kurikulum juga didasari oleh
perkembangan zaman yang semakin maju. Semakin maju suatu zaman, maka
pendidikan dituntut untuk dapat meningkatkan kualitasnya agar tidak
tenggelam oleh derasnya arus zaman.

Kurikulum pendidikan harus sesuai dengan kebutuhan masyarakat.
Kurangnya kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) masyarakat Indonesia,
menuntut disusunnya suatu kurikulum yang mampu meningkatkan dan
mengembangkan Sumber Daya Manusia (SDM) tersebut. Untuk memenubhi
kebutuhan masyarakat tersebut, maka pada tahun 2013 Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia (Kemendikbud RI)
menyusun kurikulum berbasis kompetensi dan karakter yang disebut dengan
Kurikulum 2013 (K-13).

Kurikulum 2013 merupakan upaya penyempurnaan dari kurikulum-
kurikulum sebelumnya. Kurikulum 2013 disiapkan untuk mencetak generasi-

generasi yang siap beradaptasi pada peradaban dunia. Kurikulum 2013
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mengutamakan penguasaan kemampuan atau soft skill yang bersifat afektif
dan psikomotorik, serta pembentukan karakter. Kedua aspek ini diharapkan
dapat menjadi bekal bagi peserta didik dalam menghadapi Resolusi Industri
4.0.

Dalam pelaksanaan Kurikulum 2013 tentunya tidak terlepas dari
kendala-kendala yang apabila tidak ditanggulangi dengan baik, maka dapat
menghambat pelaksanaan Kurikulum 2013. Pandemi Corona virus disease-
2019 (Covid-19) menjadi kendala terbesar dunia, terkhusus pada sistem
pendidikan. Pandemi ini menghambat tatanan sistem pendidikan yang
semestinya dilaksanakan secara langsung oleh pendidik dan peserta didik,
menjadi tidak langsung atau jarak jauh. Kondisi ini belum pernah terjadi
sehingga banyak satuan pendidikan beserta elemen-elemennya belum siap.
Hal ini memicu terjadinya berbagai kendala yang dapat menghambat
pelaksanaan kegiatan pembelajaran secara jarak jauh atau daring.

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
(Kemendikbud RI) menerbitkan Kurikulum Darurat Covid-19 (dalam kondisi
khusus) sebagai upaya penanggulangan terhadap berbagai kendala tersebut.
Kurikulum ini  merupakan penyederhanaan dari kurikulum nasional
(Kurikulum 2013) dengan mengurangi beberapa Kompetensi Dasar (KD)
pada setiap mata pelajaran. Pemerintah memberikan kewenangan kepada
satuan pendidikan untuk menggunakan Kurikulum Darurat atau kurikulum
nasional yang disederhanakan secara pribadi bagi daerah yang terdampak

pandemi Corona virus disease-2019 (Covid-19).
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Pelaksanaan Kurikulum Darurat Covid-19 (dalam kondisi khusus) harus
memperhatikan usia dan tahapan perkembangan peserta didik pada
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Pada tahapan ini, pembelajaran
dilaksanakan dengan berprinsip pada kegiatan membaca dan menulis.
Sedangkan untuk Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah, pembelajaran
harus memperhatikan capaian kompetensi pada kurikulum, kebermaknaan,
dan kebermanfaatan materi pembelajaran. Pendidik harus selalu menanamkan
prinsip inovatif dan kreatif untuk mendorong peserta didik agar selalu aktif
dalam pembelajaran jarak jauh atau daring. Pendidik juga tidak boleh
membeda-bedakan latar belakang dari masing-masing peserta didik dengan
memberikan pendampingan yang lebih bagi peserta didik berkebutuhan
khusus.

Penilaian atau asesmen dilakukan secara diagnostik untuk
mengidentifikasi kompetensi, kekuatan, dan kelemahan peserta didik
sehingga penilaian dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi peserta
didik. Penilaian diagnostik dilakukan dengan menganalisis karakteristik siswa
secara langsung atau dapat berkoordinasi dengan guru Bimbingan dan
Konseling (BK). Pelaksanaan penilaian dapat menggunakan soal-soal dalam
bentuk uraian atau pilihan ganda dengan disertai alasan sehingga pendidik
dapat menentukan kelebihan dan kelemahan peserta didik sebagai bahan
untuk tindak lanjut.

Diberlakukannya Kurikulum Darurat Covid-19 (dalam kondisi khusus)

berimplikasi cukup luas dan kompleks yang berkaitan dengan proses
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pembelajaran jarak jauh atau daring. Penerapan kurikulum ini menuntut
perubahan kualitas pembelajaran daring menjadi lebih maksimal dengan
memecahkan masalah meliputi kekurangan-kekurangan selama kegiatan
pembelajaran daring berlangsung. Perubahan kualitas pembelajaran
dituangkan pada hasil belajar peserta didik yang ditentukan oleh beberapa
faktor, baik internal maupun eksternal. Diantara faktor eksternal yang
berpengaruh adalah kurikulum.

Kurikulum yang berpengaruh pada hasil belajar adalah kurikulum yang
memperhatikan kebutuhan peserta didik, yakni kurikulum yang berpusat pada
potensi dan perkembangan peserta didik sehingga mampu beradaptasi dengan
peradaban dunia yang semakin maju. Berdasarkan uraian di atas, Kurikulum
Darurat Covid-19 (dalam kondisi khusus) sebagai kurikulum operasional
yang diterbitkan oleh pemerintah dan dilaksanakan oleh satuan pendidikan
dalam kondisi khusus atau terdampak pandemi Corona virus disease-2019
(Covid-19), akan berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. Hasil
belajar peserta didik akan meningkat daripada sebelum dikeluarkannya
Kurikulum Darurat Covid-19 (dalam kondisi khusus) selama pembelajaran

daring ini.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan upaya yang dilakukan secara ilmiah untuk
memperoleh data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.>® Penelitian tidak pernah
lepas dari suatu objek, baik berupa manusia, fenomena, maupun gejala-gejala
yang terjadi di lingkungan yang sedang diteliti. Kegiatan penelitian didasarkan
pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris, dan sistematis untuk mewujudkan
kebenaran atas topik atau masalah yang sedang diteliti. Penelitian dikatakan
sistematis jika menggunakan cara-cara yang dapat dipertanggung jawabkan secara
ilmiah. Cara-cara inilah kemudian disebut dengan metodoligi penelitian.

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif eksperimental. Metode
penelitian ini bersifat validation atau menguji pengaruh satu variabel atau
lebih terhadap variabel lain. Data yang disajikan berupa angka-angka yang
menitik beratkan pada efektif tidaknya kurikulum darurat Covid-19 terhadap
ketuntasan hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada siswa
kelas VII1 di SMP Negeri 1 Sumberrejo Bojonegoro.

Penelitian ini bersifat menguji, maka semua variabel yang diuji harus
diukur dengan menggunakan instrumen pengukuran atau tes yang telah
distandardisasikan atau dibakukan.® Penelitian ini dimulai dengan

menentukan masalah yang kemudian digunakan sebagai dasar untuk menarik

52 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, 3.
53 Asep Saepul Hamdi, Metode Penelitian Kuantitatif Aplikasi Dalam Pendidikan, (Yogyakarta:
Deepublish Publisher, 2014), 5-6.
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hipotesis. Hipotesis perlu dibuktikan dengan memverifikasi data melalui

observasi.

B. Sumber Data
Adapun sumber data dalam penelitian ini, yakni sebagai berikut:
1. Sumber data primer
Sumber data primer merupakan data penelitian yang diperoleh
peneliti secara langsung di lapangan melalui pengamatan atau
komunikasi langsung dengan responden.>* Adapun data primer dalam
penelitian ini antara lain: kuisioner mengenai implementasi kurikulum
darurat Covid-19 di SMP Negeri 1 Sumberrejo Bojonegoro, wawancara
dengan pihak terkait, data mengenai hasil belajar mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam siswa kelas V111, dan dokumentasi pelaksanaan
kegiatan.
2. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder merupakan data penelitian yang diperoleh
peneliti secara tidak langsung melalui media perantara atau berbagai
sumber yang telah ada™. Data sekunder dalam penelitian ini antara lain:
visi, misi, tujuan, dan sejarah singkat berdirinya SMP Negeri 1

Sumberrejo Bojonegoro.

% Nikolaus Duli, Metodologi Penelitian Kuantitatif: Beberapa Konsep Dasar Untuk Penulisan
Skripsi dan Analisis Data Dengan SPSS, (Yogyakarta: Deepublish Publisher, 2019), 85.
% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, 193.
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C. Populasi

Populasi merupakan keseluruhan objek atau subjek yang memiliki
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik
kesimpulannya.®® Adapun populasi dalam penelitian ini, yakni seluruh siswa
kelas VIII (sebagai kelas eksperimental) dan siswa kelas IX (sebagai kelas
kontrol) di SMP Negeri 1 Sumberrejo Bojonegoro. Sebab, saat pembelajaran
daring pertama digaungkan pada bulan Maret 2020, yang menjadi subjek
adalah siswa kelas VIl yang saat ini kelas IX dan Kurikulum yang dipakai
adalah Kurikulum 2013. Sedangkan Kurikulum Darurat Covid-19 diterbitkan
pada bulan Agustus 2020. Dengan demikian, populasi dari penelitian ini
adalah siswa kelas VIII dan siswa kelas XI yang masing-masing berjumlah

287 siswa.

D. Sampel
Sampel merupakan sebagian dari jumlah populasi yang diteliti, dipilih,
atau ditetapkan agar hasil penelitian dapat digeneralisasikan.”” Sampel
hanyalah bagian dari populasi yang apabila sampel dipilih, maka dapat
digunakan untuk menggambarkan dan menerangkan keadaan populasi
tersebut dengan tingkat ketepatan yang tinggi. Dalam penelitian ini,
pengambilan sampel dapat dirumuskan dengan menggunakan rumus Slovin,

sebagai berikut:

% Asep Saipul Hamdi, Metode Penelitian Kuantitatif , 38.
57 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, 280.
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a. Sampel siswa kelas VI11I

N
" 1 + Ne?

_ 287
1 +287(0,15)2

287
1 + 287 (0,0225)

287
1 +6,45

Keterangan:
n = Jumlah sampel yang dicari
N  =Jumlah populasi

e = Nilai besaran tingkat kesalahan

Berdasarkan perhitungan sampel menggunakan rumus di atas, didapatkan
nilai n atau jumlah sampel sebanyak 38,52 yang dibulatkan menjadi 39 siswa.
b. Sampel siswa kelas 1X

N
"1 + Ne?

B 287
"1 4287 (0,15)2

B 287
1 +287(0,0225)
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287
1 +6,45

= 38,52
Berdasarkan perhitungan sampel menggunakan rumus di atas, didapatkan

nilai n atau jumlah sampel sebanyak 38,52 yang dibulatkan menjadi 39 siswa.

E. Teknik Sampling
Teknik Sampling merupakan cara untuk menentukan atau mengambil

sampel dari suatu populasi.”®

Adapun dalam menentukan sampel pada
penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik Proportionate Stratified
Random Sampling. Pada teknik ini, masing-masing kelas memiliki peluang

untuk menjadi anggota sampel.

F. Variabel dan Instrumen Penelitian
1. Variabel merupakan pengelompokan karakteristik atau kualitas yang

menggambarkan suatu objek secara logis.*®

Adapun variabel yang
berlaku di dalam penelitian ini, yaitu “Efektivitas Kurikulum Darurat
Covid-19” sebagai variabel bebas atau variabel independen (variabel X)

dan “Hasil Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Siswa

Kelas VIII di SMP Negeri 1 Sumberrejo Bojonegoro™ sebagai akibat dari

*® Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, 118-125.
% Asep Saipul Hamdi, Metode Penelitian Kuantitatif, 33.
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variabel bebas yang disebut dengan variabel terikat atau variabel
dependen (variabel Y).

2. Instrumen Penelitian merupakan alat-alat yang digunakan peneliti dalam
mengumpulkan data. Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur

% jumlah instrumen

skala nilai pada variabel yang telah ditentukan.
sesuai dengan jumlah variabel penelitian. Instrumen penelitian disusun
berdasarkan indikator dalam variabel yang kemudian diuraikan menjadi
butir-butir atau item soal. Penyusunan instrumen pada penelitian ini

menggunakan skala Likert, yakni untuk mengukur pendapat responden

tentang Kurikulum Darurat Covid-19.

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, 133.
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Tabel 3.1
Kisi-kisi Kuisioner Penelitian
Efektvitas Kurikulum Darurat Covid-19 Terhadap Ketuntasan Hasil
Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Kelas V111 di
SMP Negeri 1 Sumberrejo Bojonegoro

Item | Jumlah

No. Variabel Indikator Responden
Soal Soal
Kegiatan
pendahuluan
a. Menyiapkan peserta 1
didik secara fisik
dan psikis untuk
mengikuti
Implementasi pembelajaran
Kurikulum b. Membuka 2,3
1. 17 Siswa
Darurat pembelajaran
Covid-19 c. Mengkomunikasika 4,5

n materi sebelumnya
dengan materi yang
akan dipelajari

d. Menjelaskan 6
jalannya kegiatan

pembelajaran
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Kegiatan inti

a. Mengamati 7,8
b. Menanya 9
c. Mengeksplorasi 10
d. Mengasosiasi 11,12
e. Mengkomunikasika 13
n
Kegiatan penutup
a. Mengevaluasi 14,15,
16
b. Menutup 17
pembelajaran
Faktor-faktor yang
18,19,
Ketuntasan mempengaruhi hasil
20,21
hasil belajar | belajar
mata Pengaruh Kurikulum
pelajaran Darurat terhadap
22,23,
Pendidikan hasil belajar mata
24,25

Agama Islam

pelajaran Pendidikan

Agama Islam

Jumlah

25
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Kuisioner tersebut terdiri dari 4 alternatif jawaban untuk memudahkan
dalam pengukuran jawaban responden pada masing-masing pokok
permasalaan yang dibahas. Adapun bobot dari masing-masing alternatif
jawaban tersebut memiliki nilai yang berbeda sebagai berikut:
Tabel 3.2
Pedoman Skor Kuisioner
Efektvitas Kurikulum Darurat Covid-19 Terhadap Ketuntasan Hasil

Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Kelas V111 di
SMP Negeri 1 Sumberrejo Bojonegoro

Jawaban Skor
Sangat Setuju 4
Setuju 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

G. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik dalam mengumpulkan data pada penelitian ini, antara
lain sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan
melakukan pengamatan secara langsung untuk memperoleh gambaran
yang jelas mengenai variabel yang akan diteliti.** Dalam penelitian ini,
peneliti melakukan pengamatan secara langsung di lapangan untuk

memperoleh data mengenai efektivitas kurikulum darurat Covid-19

81 Moh. Ainin, Metodologi Penelitian...., 125-126.
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terhadap ketuntasan hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam pada siswa kelas V111 di SMP Negeri 1 Sumberrejo Bojonegoro.
2. Kuisioner
Kuisioner atau angket merupakan sekumpulan pertanyaan mengenai
suatu masalah yang akan diteliti untuk memperoleh data.®* Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan kuisioner atau angket tertutup
dengan membatasi pertanyaan yang disediakan sesuai dengan masalah
yang terjadi.
3. Wawancara
Wawancara merupakan kegiatan tanya jawab antara peneliti dan
responden untuk memperoleh informasi secara langsung.”® Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara terpimpin dengan
jawaban terbuka dari responden sebagai bahan penguatan data.
4. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan
mengambil sumber perantara meliputi buku, laporan, foto dan lainnya.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik dokumentasi untuk
memperoleh informasi mengenai visi, misi, tujuan, sejarah berdirinya

SMP Negeri 1 Sumberrejo Bojonegoro dan lain sebagainya.

%2 1bid., 122.
% bid., 123.
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H. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian kuantitatif, teknik analisis data merupakan kegiatan
yang dilakukan oleh peneliti setelah data dan informasi dari responden
terkumpul. Kegiatan pada analisis data meliputi mengelompokkan data
berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan
variabel dari seluruh responden, menyajikan data setiap variabel, menghitung
data untuk menjawab rumusan masalah, dan menguji hipotesis yang telah
ditentukan.®®

Penelitian ini merumuskan tiga rumusan masalah. Pertama, bagaimana
implementasi Kurikulum Darurat Covid-19 pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMP Negeri 1 Sumberrejo Bojonegoro. Sebagai upaya untuk
menjawab rumusan masalah tersebut, digunakan teknik observasi,
wawancara, dan kuisioner. Pada kegiatan ini, dilakukan pengamatan dan
penggalian data atau informasi mengenai pelaksanaan pembelajaran
menggunakan Kurikulum Darurat Covid-19 terhadap pihak terkait. Dalam
penganalisisan data berupa kuisioner yang disebarkan kepada siswa, langkah
selanjutnya setelah data kembali terkumpul adalah dengan mempresentasekan

setiap item ke dalam tabel menggunakan rumus berikut:
F
P = N X 100%

Keterangan:
P = Angka Presentase

F = Frekuensi yang dicari presentase

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, 207.
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N = Jumlah frekuensi atau banyaknya responden

Hasilnya dapat ditaksirkan dalam kriteria berikut:

Baik =76% - 100%
Cukup baik =56% - 75%
Kurang baik = 40% - 55%
Tidak baik = kurang dari 40%

Rumusan masalah kedua adalah bagaimana hasil belajar mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam siswa kelas VIII. Sebagai upaya untuk menjawab
rumusan masalah kedua, digunakan teknik dokumentasi hasil belajar mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam siswa kelas VIII dan siswa kelas 1X
sebagai pembanding berupa nilai raport. Untuk mengetahui hasil belajar
siswa secara garis besar, digunakan rumus kategori standar kelulusan mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Sumberrejo Bojonegoro
sebagai berikut:

Nilai <75 dinyatakan Tuntas
Nilai >75 dinyatakan Tidak Tuntas
Setelah seluruh data terkumpul, selanjutnya dilakukan analisis data tersebut:

Banyaknya siswa yang tuntas
KBK = - X 100%
Banyaknya siswa

KBK = Ketuntasan Belajar Klasikal

Kemudian rumusan masalah ketiga adalah efektif tidaknya
pengimplementasian Kurikulum Darurat Covid-19 terhadap ketuntasan hasil
belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam siswa, digunakan analisis

komparasi dua sampel yang tidak berkorelasi. Teknik analisis ini
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menggunakan rumus uji-t atau t-test untuk menguji atau membuktikan
hipotesis yang telah ditetapkan. Pengujian t-test dapat dihitung menggunakan
rumus Fisher sebagai berikut:

t My — M,

0=
Y X2 4Y x2 (1\11 +N2)
Ni4Ny—2)\Nyi. Nz

Untuk menentukan nilai M; dan M,, menggunakan rumus:

_ X

M
N
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

1. Profil SMP Negeri 1 Sumberrejo Bojonegoro®

Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Sumberrejo
Kategori Sekolah : Sekolah Standar Nasional (SSN)
NPSN : 20504409

NSS : 201050509043

Status : Negeri

Akreditasi tA

Alamat Sekolah : JI. Raya No. 151

Sumberrejo-Bojonegoro

Kabupaten/Kota : Bojonegoro

Provinsi : Jawa Timur

No. Telp/Fax : (0353) 331375

Nama Kepala Sekolah : Mokhamad Riono, S.Pd. M.M.Pd.
NIP :196701261989011002

Tahun Beroperasi 1979

Kepemilikan Tanah/Bangunan : Milik Pemerintah

Luas Tanah/Status : 16.420 m*/Hibah

Luas Bangunan 1 8.229 m?

% Dokumen SMP Negeri 1 Sumberrejo Bojonegoro, 05 Januari 2021
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2. Struktur Organisasi SMP Negeri 1 Sumberrejo Bojonegoro

Struktur organisasi memiliki peranan yang sangat penting dalam
suatu lembaga pendidikan. Dengan adanya struktur organisasi, maka
program-program kerja pada suatu lembaga pendidikan dapat berjalan
dengan baik. Adapun struktur organisasi SMP Negeri 1 Sumberrejo

Bojonegoro sebagai berikut;®

% 1bid,.

67



Gambar 4.1

Struktur Organisasi SMP Negeri 1 Sumberrejo Bojonegoro

Kepala Sekolah

Komite

4

\

Mokhamad Riono, S.Pd. M.M.Pd.

L Sekolah

KA Tata Usaha

o

Dedy Oktam, S.Sos

Waka Kurikulum

Waka Sarpras

o

Dra. Hj. Rumihartatik, MM

Drs. Permadi, MM

Waka Kesiswaan

Tri Suyanto, S.Pd

BK/BP
4 N
Nur Irfani,
S.Pd
\ J
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3. Visi dan Misi SMP Negeri 1 Sumberrejo Bojonegoro®’
a. Visi
“Unggul Dalam Prestasi, Berkarakter, Berbudaya Lingkungan
Berdasarkan Iman dan Taqwa”
b. Misi

1) Melaksanakan pembelajaran yang efektif dan bimbingan
sekolah untuk semua peserta didik tanpa membedakan latar
belakang kemampuan dengan memanfaatkan lingkungan
sebagai sarana kegiatan pembelajaran di sekolah.

2) Melaksanakan bimbingan intensif untuk mempersiapkan siswa
berprestasi.

3) Melaksanakan bimbingan pelatihan pada bidang olahraga dan
seni melalui kegiatan pengembangan diri.

4) Melaksanakan kegiatan peningkatan berbahasa Inggris melalui
english club.

5) Melaksanakan kegiatan peningkatan disiplin melalui kegiatan
PBB.

6) Melaksanakan kegiatan untuk membentuk akhlakul karimah
melalui kajian Islam.

7) Melaksanakan kegiatan untuk meningkatkan kesopanan melalui
pembiasaan.

8) Melaksanakan kegiatan program sekolah adiwiyata.

*7 1bid,.
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9) Melaksanakan kegiatan

pembiasaan.

peningkatan

ketagwaan melalui

4. Keadaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan SMP Negeri 1 Sumberrejo

Bojonegoro

Adapun keadaan pendidik dan tenaga kependidikan SMP Negeri 1

Sumberrejo Bojonegoro berjumlah 56 orang yang terdiri dari 47 orang

guru, 2 orang petugas TU, 3 orang petugas laboratorium, 2 orang petugas

perpustakaan, dan 2 orang satpam dengan rincian sebagai berikut:®®

Tabel 4.2
Keadaan Pendidik di SMP Negeri 1 Sumberrejo Bojonegoro
No. Nama L/P Jabatan | Bidang Studi
Kepala
1 | Mokhamad Riono, S.Pd, M.M.Pd L BK
Sekolah
Waka
2 | Dra. Rusmi Hartatik, MM P PKN
Kurikulum
Waka
3 | Drs. Permadi, MM L Matematika
Sarpras
4 | Drs. H. Sugeng, MM L Guru Penjas Orkes
5 | M. Yusdi Ghozali, S.Pd. L Guru Penjas Orkes
Waka
6 | Tri Suyamto S.Pd. L IPS
Kesiswaan
% Ibid..
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7 | Muh Syukur, S.Pd Guru PKN
8 | H. Puguh Prijono, S.Pd Guru PKN
9 | H. Mashadi, S.Pd Guru IPA
10 | Hj. Hery Prihayuniati, S.Pd Guru Prakarya
11 | Kapinto Pudji Tjahjono, S.Pd Guru Matematika
Bahasa
12 | Drs. H. Imam Sujono Guru
Inggris
13 | Suwarni, S.Pd. Guru Prakarya
Bahasa
14 | Prijo Gunanto, S.Pd. MM Guru
Inggris
15 | Istigomah, S.Pd Guru Seni Budaya
16 | Dra. Agustiningsih, MM Guru IPA
17 | Hj. Fatoyah, S.Pd. Guru IPS
Bahasa
18 | Siti Munawaroh, S.Pd. Guru
Inggris
19 | Safa'at, S.Pd, MM Guru Matematika
20 | Hj. Nur Aftah, S.Pd. Guru Seni Budaya
21 | Dra. Hj. Ummi Hanik, M. Pd Guru IPS
Bahasa
22 | Dra. Hj. Siti Asri'ah, M.Pd Guru
Indonesia
23 | Lenny Yuni Ariwati, S.Pd Guru TIK
24 | Wiwik Dwi Rahayu, S.Pd. Guru Bahasa
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Inggris

Bahasa
25 | Anif Laili, S.Pd. Guru
Indonesia
Bahasa
26 | Lilis Hidayati, S.Pd. Guru
Indonesia
27 | Kusningsih, S.Pd. Guru Matematika
Bahasa
28 | Sri Hariyati, S.Pd Guru
Indonesia
29 | Sri Ana Rivaningsih, S.Pd. Guru IPA
30 | Niswatin, S.Ag. Guru PAI
Bahasa
31 | Sri Nur Handayati, S.Pd. Guru
Indonesia
32 | Yeni Ari Purwianti, S.Si. S.Pd Guru IPA
33 | Misbahul Munir, S.Pd, S.Pd.I Guru PAI
34 | Ali Safa‘at, S. Pd.I Guru PAI
35 | Ahmad Irsyad Alfian S, S. Pd Guru Penjas Orkes
36 | Drs. H. Sukartono Guru Matematika
37 | Farihatul Laili, S.Pd Guru PKN
38 | Nur Irfani, S.Pd BK/BP BK
39 | Suryani Ayu Lestari, S.Pd Guru Bahasa Jawa
40 | Haris Bagus Maulana, S.Pd. Guru Matematika
41 | Mirza Alvira, M.Pd Guru Bahasa
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Inggris

42 | Lely Windasari, S.Pd Guru IPS
43 | M. Fathul Mubarrok, S.Pd Guru IPA
44 | Siti Suryanti, S.Pd Guru IPA
Bahasa
45 | Caturahimawan, S.Pd Guru
Indonesia

46 | lka Maisaroh, S.Pd Guru Bahasa Jawa
47 | Dedy Oktam, S.Sos. TU
48 | Budiono Staff TU
49 | M. Slamet Staff TU
50 | Ninik Setyani Petugas Lab
51 | Djuwarni Petugas Lab
52 | Diah Ariani, S.Pd. Petugas Lab

Petugas
53 | Sutopo

Perpus

Petugas
54 | Luluk Mukaromah

Perpus
55 | Abdul Karim Satpam
56 | Agus Wahyudi Satpam

5. Keadaan Siswa

Lembaga pendidikan SMP Negeri
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mendapatkan sambutan dan kepercayaan yang baik dari masyarakat. Hal




ini dapat dibuktikan dengan banyaknya anak-anak yang bersekolah di
lembaga pendidikan ini. Dengan adanya kepercayaan ini, SMP Negeri 1
Sumberrejo Bojonegoro dapat semakin berkembang dengan baik pada
tahu pelajaran 2020/2021 yang sedang berlangsung saat ini memiliki

jumlah siswa sebanyak:®®

Tabel 4.3
Keadaan Siswa di SMP Negeri 1 Sumberrejo Bojonegoro
No. Kelas L P Jumlah
1. VII 121 163 284
2. VI 108 179 287
B} IX 116 T 287
Jumlah 345 513 858

Keadaan Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana merupakan bagian yang sangat penting sebagai
penunjang kelancaran kegiatan pembelajaran. Satuan pendidikan harus
mengupayakan keadaan sarana prasarana dengan baik agar dapat
menumbuhkan minat belajar yang tinggi pada siswa, sehingga kegiatan
pembelajaran dapat terlaksana dengan optimal. Adapun sarana dan

prasarana di SMP Negeri 1 Sumberrejo Bojonegoro sebagai berikut:"

% |bid,.
 1bid,.
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Tabel 4.4
Keadaan Sarana dan Prasarana
SMP Negeri 1 Sumberrejo Bojonegoro

KONDISI
Jml
No. Jenis Ruangan Rusak | Rusak | Rusak | Rusak
Baik
Ringan | Sedang | Berat | Total
1. | Ruang Kelas 27 27
2. | Ruang Kepala
1 1
Sekolah
3. | Ruang Guru 1 1
4. | Ruang
1 1
TU/Administrasi
5. |Ruang Aula/Serba
1 1
Guna
6. | Laboratorium
a. Laboratorium
3 3
Komputer
b. Laboratorium
3 3
IPA
7. | Perpustakaan 1 1
8. | Ruang Multimedia 1 1
9. | Ruang Keterampilan 1 1
10. | Ruang Kesenian 1 1
11. | Ruang UKS 1 1
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12. | Masjid 1 1
13. | Mushola 1 1
14. | Koperasi Siswa 1 1
15. | Ruang OSIS 1 1
16. | Kantin Sekolah 4 4
17. | Kamar Mandi 12 12

7. Kurikulum SMP Negeri 1 Sumberrejo Bojonegoro
Berdasarkan kondisi pandemi Corona virus disease 2019 (Covid-19)
yang mewabah di Indonesia, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia (Kemendikbud RI) menerbitkan Kurikulum Darurat
sebagai persederhanaan dari Kurikulum Nasional. Maka sejak
dikeluarkannya kebijakan ini pada bulan Agustus 2020, SMP Negeri 1
Sumberrejo Bojonegoro telah menggunakan Kurikulum Darurat pada

tahun pelajaran 2020/2021.™

B. Penyajian Data Efektivitas Kurikulum Darurat Covid-19 Terhadap
Ketuntasan Hasil Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam

Setelah memaparkan gambaran umum objek penelitian, selanjutnya

penulis akan menyajikan data tentang efektivitas Kurikulum Darurat Covid-

19 terhadap ketuntasan hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam

pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Sumberrejo Bojonegoro. Data

™ Wawancara dengan ibu Dra. Hj. Rumi Hartatik, MM., selaku Waka Kurikulum SMP Negeri 1
Sumberrejo Bojonegoro.
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tersebut diperoleh dari hasil penelitian berupa observasi, wawancara,
kuisioner, dan dokumentasi.

Data observasi diperoleh dari hasil pengamatan kepada guru PAI ketika
mengajar daring. Kemudian data wawancara diperoleh dari hasil wawancara
dengan Waka Kurikulum dan guru PAI. Sedangkan data kuisioner diperoleh
dari kuisioner yang penulis berikan kepada siswa kelas VIII SMP Negeri 1
Sumberrejo Bojonegoro melalui Google Form. Kuisioner tersebut berjumlah
25 soal dengan 4 jawaban alternatif yang telah disediakan oleh penulis untuk
memudahan responden dalam mengukur jawaban yang relevan terhadap
pokok-pokok permasalahan yang dibahas. Adapun bobot nilai dari masing-

masing alternatif jawaban pada kuisioner sebagai berikut:

Jawaban Skor
Sangat Setuju 4
Setuju 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

Ketiga teknik tersebut digunakan untuk mengetahui bagaimana implementasi
Kurikulum Darurat Covid-19 pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
di SMP Negeri 1 Sumberrejo Bojonegoro.

Sedangkan data dokumentasi diperoleh dari dokumentasi hasil belajar
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam siswa kelas VIII dan kelas X yang
berupa nilai raport. Berikut paparan penyajian data hasil penelitian yang telah

dilakukan oleh penulis:
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1. Penyajian Data Observasi

Data observasi diperoleh dari hasil pengamatan penulis kepada guru
PAl kelas VIII SMP Negeri 1 Sumberrejo Bojonegoro ketika
pembelajaran daring sedang berlangsung. Pengamatan ini dilakukan
untuk mengetahui kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran
daring dengan menggunakan Kurikulum Darurat Covid-19. Berikut
pemaparannya:

Tabel 4.5

Hasil Observasi Guru
Terhadap Pengimplementasian Kurikulum Darurat Covid-19

Nama Guru : Ali Safa’at, S.Pd.I

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam

Skor
No. Aspek yang Diamati

Persiapan

a. Penyusunan RPP

b. Penyiapan media pembelajaran N

c. Penentuan sumber belajar N

d. Penentuan metode pembelajaran yang

akan digunakan

e. Penguasaan materi N

f.  Penyusunan perangkat penilaian N
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Kegiatan Pendahuluan

e. Menyiapkan peserta didik secara fisik
dan psikis untuk mengikuti
pembelajaran melalui media online

f.  Membuka pembelajaran melalui media
online

g. Mengkomunikasikan materi
sebelumnya dengan materi yang akan
dipelajari melalui media online

h. Menjelaskan jalannya kegiatan
pembelajaran melalui media online

Kegiatan Inti

a. Penyampaian materi secara singkat dan

menarik melalui media online

b. Memberikan contoh materi berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari

c. Menugaskan peserta didik untuk
memecahkan kasus-kasus terkait materi

d. Menginformasikan tenggat waktu
pengumpulan tugas melalui media
online

e. Mengkomunikasikan meteri bersama

peserta didik
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Penutup
a. Mengevaluasi kegiatan pembelajaran \
daring
b. Menyampaikan rencana pembelajaran J
pada pertemuan berikutnya
* c. Menugaskan peserta didik untuk
mencari informasi terkait materi pada \
pertemuan selanjutnya
d. Menutup kegiatan pembelajaran daring J
dengan do’a dan salam
5. | Pengelolaan Waktu N
Skor 7 |13
Total Skor (7X3) + (13X4)=73

2. Penyajian Data Wawancara

Data wawancara diperoleh dari hasil wawancara yang dilakukan oleh

penulis dengan ibu Dra. Hj. Rusmi Hartatik, MM., selaku Waka

Kurikulum dan bapak Ali Safa‘at, S. Pd.l., selaku guru mata pelajaran

PAI di SMP Negeri 1 Sumberrejo Bojonegoro.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut,

ibu Rusmi Hartatik

mengatakan bahwa sejak dikeluarkannya surat edaran oleh Kementerian

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia (Kemendikbud RI)

tentang Kurikulum Darurat Covid-19, SMP Negeri 1 Sumberrejo

80




Bojonegoro ikut serta menerapkan Kurikulum Darurat Covid-19 dalam
kegiatan pembelajaran jarak jauh atau daring. Kurikulum Darurat Covid-
19 sendiri merupakan persederhanaan dari Kurikulum Nasional dengan
adanya pengurangan beberapa Kompetensi Dasar (KD) pada setiap mata
pelajaran dan kegiatan pembelajaran dilakukan secara daring, maka
segala perangkat dan strategi pembelajaran mengalami perubahan.
Pelaksanaan Kurikulum Darurat Covid-19 dalam pembelajaran daring
menggunakan beberapa media online, seperti Google Classroom, Google
Form, grup WhatsApp, dan Sifajargoro (e-learning yang dikeluarkan oleh
pemerintah kabupaten Bojonegoro). Jenis media online dapat ditentukan
berdasarkan kondisi siswa, akan tetapi yang paling diutamakan adalah
Sifajargoro.

Wawancara dengan bapak Ali Safa’at berkaitan dengan
pengimplementasian Kurikulum Darurat Covid-19 pada mata pelajaran
PAL Menurut beliau, pembelajaran daring membuat kualitas waktu
menjadi berkurang, oleh karena itu penyampaian materi pembelajaran
hanya sekitar 50-60% dibanding pada saat pembelajaran tatap muka,
yakni 100%. Dalam pemberian tugas, mengupayakan agar siswa dapat
menggali potensi dalam dirinya, misalnya dengan menugaskan siswa
untuk membuat stiker atau video yang berkaitan dengan materi PAI yang
telah diajarkan pada saat pertemuan berlangsung. Tugas tersebut diberi

tenggat waktu selama seminggu.
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Dalam melakukan evaluasi terhadap pembelajaran PAI, guru tetap
memperhatikan 3 aspek, yakni pengetahuan, keterampilan, dan sikap.
Pada aspek pengetahuan, evaluasi berupa ulangan harian melalui Google
Form dengan mengirimkan link pada Sifajargoro dan grup WhatsApp.
Sedangkan pada aspek keterampilan, evaluasi berupa penugasan
membuat produk-produk seperti stiker dan video yang berkaitan dengan
materi PAl. Kemudian pada aspek sikap, evaluasi dilakukan dengan
melihat keaktifan siswa saat melaksanakan pembelajaran daring dan
pengumpulan tugas. Pada aspek ini, guru juga melakukan koordinasi
dengan bagian Bimbingan dan Konseling untuk dapat menilai sikap
siswa secara teliti.

Ibu Rusmi Hartatik mengatakan bahwa selama pelaksanaan
Kurikulum Darurat Covid-19 pada pembelajaran daring terdapat
beberapa kendala, antara lain:

a. Jaringan internet yang kurang memadai pada beberapa daerah di

Kecamatan Sumberrejo Bojonegoro.

b. Tidak semua siswa dapat membeli kuota internet dikarenakan
keadaan ekonomi orang tua akibat pandemi Covid-19.
c. Pendidik dan tenaga kependidikan belum memahami platform

Sifajargoro dikarenakan tergolong e-learning baru yang dikeluarkan

pemerintah  kabupaten  Bojonegoro  guna  mempermudah

pembelajaran daring selama pandemi Covid-19.
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Kendala-kendala tersebut apabila tidak ditangani dengan baik, maka
akan mengganggu pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Maka sekolah
mengupayakan untuk:

a. Mendatangkan orang tua/wali dalam rangka sosialisasi program-
program yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran sekaligus
menagih tugas dari siswa yang belum diselesaikan.

b. Memberikan pulsa atau voucher kepada siswa agar kegiatan
pembelajaran dapat dilakukan secara maksimal.

c. Melaksanakan PTS dan PAS seminggu sebelum jadwal nasional agar
siswa mendapatkan waktu yang lebih dalam mengerjakan.

d. Mendatangkan siswa yang belum melaksanakan UH, PTS, atau PAS
ke sekolah untuk menyelesaikannya.

Selain upaya-upaya yang diterapakan oleh pihak sekolah, setiap guru
mata pelajaran dituntut untuk dapat berinovasi dalam rangka mendukung
upaya-upaya tersebut. Tidak terkecuali bapak Ali Safa’at selaku guru
PAI kelas VIII. Beliau melakukankan home visit (mendatangi rumah)
siswa yang tidak mengikuti kegiatan pembelajaran daring dan siswa yang
belum menyelesaikan tugas. Hal ini dilakukan agar tidak adanya

kesenjangan sosial antara siswa satu dengan siswa lainnya.”?

"2 Hasil wawancara dengan ibu Dra. Hj. Rumi Hartatik, MM., selaku Waka Kurikulum dan bapak
Ali Safa’at, S.Pd.I, selaku guru PAI SMP Negeri 1 Sumberrejo Bojonegoro.
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3. Penyajian Data Kuisioner

Dalam penyajian data kuisioner, penulis memperoleh dari hasil
kuisioner yang diberikan kepada siswa kelas VIII SMP Negeri 1
Sumberrejo Bojonegoro yang melalui Google Form. Hal ini dikarenakan
kegiatan pembelajaran tidak dilakukan secara tatap muka langsung,
melainkan secara jarak jauh atau daring. Dalam penyajian data ini,
diambil responden berjumlah 39 siswa dari keseluruhan siswa kelas VIII.

Kuisioner tersebut memiliki 4 jawaban alternatif yang telah
disediakan oleh penulis dengan bobot nilai masing-masing jawaban

sebagai berikut:

Jawaban Sangat Setuju : skor 4
Jawaban Setuju : skor 3
Jawaban Tidak Setuju : skor 2
Jawaban Sangat Tidak Setuju : skor 1

Berikut penyajian data kuisioner tentang implementasi Kurikulum

Darurat Covid-19:
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Data Kuisioner Tentang Implementasi Kurikulum Darurat Covid-19 di SMP Negeri 1 Sumberrejo Bojonegoro

Tabel 4.6

No.

Nama

Responden

Skor Berdasarkan Item Pertanyaan

1

0

1

1

1

2

1

3

1

4

1

5

1

6

1

7

Jumlah

Thorikha Agista

71

Rafika Intan

77

Zahra Trinanda

84

Alyfia Naila

82

M. Fajrul Akmal

69

Devangga

Tagfirla

69

Achmad Resky

66

Aprilia Nuraini

71
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Zunnaima

Nafisah

59

10.

Nur Rahmah

74

11.

Bagas Setia

75

12.

Ilham

Burhannudin

72

13.

Khanang Akmal

75

14.

Alya Mei

70

15.

Lutfiana Kusuma

69

16.

Osuwa Danendra

76

17.

Dwi Surya

75

18.

Sekar Santi

80

19.

Ahmad Al Faris

68

20.

Aghni Cahya

80
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21.

Ibrahimovic

75

22.

Muhammad

Annihrir

91

23.

Moch Arya Nor

78

24,

Krisna Anggara

83

25.

Vira Ananda

91

26.

Achmad

Alghazali

88

27.

Neysha Ayu

84

28.

Ferdy

Rahmadhani

72

29.

M. Gilang

Aprilian

86

30.

Azriel Raffi

76
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31.

Salsabila Kurnia

100

32.

Rizma Almalia

71

33.

Furintia Ayu

75

34.

M. Nur Rohman

82

35.

Azumah Azizi

67

36.

Khoirul Rizki

77

37.

Dwi Ratna

78

38.

Zulfa Melany

81

39.

Bernard Aditya

75
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4. Penyajian Data Dokumentasi
Data dokumentasi ini penulis gunakan untuk mengetahui bagaimana
hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam siswa kelas VIII
dan kelas IX di SMP Negeri 1 Sumberrejo Bojonegoro berupa nilai
raport. Berikut penyajian data dokumentasi hasil belajar:
Tabel 4.7

Hasil Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas
V111 SMP Negeri 1 Sumberrejo Bojonegoro

No. Nama Nilai
1. | Thorikha Agista 85
2. | Rafika Intan 92
3. | Zahra Trinanda 88
4. | Alyfia Naila 87
5. | M. Fajrul Akmal 89
6. | Devangga Tagfirla 87
7. | Achmad Resky 87
8. | Aprilia Nuraini 89
9. | Zunnaima Nafisah 90
10. | Nur Rahmah 85
11. | Bagas Setia 88
12. | llham Burhannudin 86
13. | Khanang Akmal 90
14. | Alya Mei 88
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15. | Lutfiana Kusuma 89
16. | Osuwa Danendra 90
17. | Dwi Surya 87
18. | Sekar Santi 86
19. | Ahmad Al Faris 87
20. | Aghni Cahya 89
21. | Ibrahimovic 89
22. | Muhammad Annihrir 88
23. | Moch Arya Nor 89
24. | Krisna Anggara 89
25. | Vira Ananda 90
26. | Achmad Alghazali 91
27. | Neysha Ayu 87
28. | Ferdy Rahmadhani 85
29. | M. Gilang Aprilian 86
30. | Azriel Raffi 88
31. | Salsabila Kurnia 87
32. | Rizma Almalia 92
33. | Furintia Ayu 86
34. | M. Nur Rohman 89
35. | Azumah Azizi 88
36. | Khoirul Rizki 85
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37. | Dwi Ratna 85

38. | Zulfa Melany 89

39. | Bernard Aditya 89
Tabel 4.8

Hasil Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas
IX SMP Negeri 1 Sumberrejo Bojonegoro

No. Nama Nilai
1. | Putra Suprayoga 70
2. | Indah Dwi Sahara 80
3. | Danendra Maheswara 86
4. | Rista Safitri 83
5. | Ananda Nur Safara 85
6. | Ella Fitriana 80
7. | M. Nadhif 74
8. | Duwi Rastanti 85
9. | Bella Berliana 83
10. | Uswatun Hasanah 80
11. | Elleanor Pramana 82
12. | Ziyana Walida 73
13. | Rozi Afkari 87
14. | M. Bastian Aditama 85
15. | Boby Setiawan 88
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16. | Kamila Puteri Hanum 81
17. | Rahma Eka Saputri 86
18. | Hikmatul Ulya 83
19. | Arsyana Handoko 86
20. | Hilda Narita 86
21. | Zumrotun Nisa’ 84
22. | Faradilla Husain 84
23. | Abimana Saputra 85
24. | Agil Wahyu Wicaksono 80
25. | Mufid Rifki 85
26. | Yusuf Satriatama 86
27. | Azka Danendra 84
28. | Luthfiana Dyah 73
29. | Diah Ayu Fitria 84
30. | Ika Melyana 81
31. | Devi Zahrotun 80
32. | Nurul Eka Pertiwi 80
33. | Hanan Miftahuddin 84
34. | Ahmad Rozigin 72
35. | Willy Danio 85
36. | Airlangga 70
37. | Ananta Herlinda 83
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38. | Melinia Candra Kirana 87

39. | Puteri Hanum 88

C. Analisis Data Efektivitas Kurikulum Darurat Covid-19 Terhadap Ketuntasan

Hasil Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
Setelah data implementasi Kurikulum Darurat Covid-19 dan hasil belajar

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam siswa kelas VIII dan IX di SMP

Negeri 1 Sumberrejo Bojonegoro terkumpul, maka tahap selanjutnya yakni

tahap analisis data.

Pada tahap analisis data yang diperoleh selama penelitian, dimaksudkan
untuk mengetahui efektif tidaknya Kurikulum Darurat Covid-19 terhadap
ketuntasan hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Berikut
pemaparan analisis data berdasarkan rumusan masalah pada penelitian ini:

1. Analisis data tentang implementasi Kurikulum Darurat Covid-19 pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Sumberrejo
Bojonegoro.

Agar dapat menjawab rumusan masalah ini, penulis menggunakan
teknik observasi, wawancara, dan kuisioner untuk mendapatkan data.
Berikut hasil analisis data tentang implementasi Kurikulum Darurat
Covid-19 pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islan di SMP Negeri 1

Sumberrejo Bojonegoro:
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a. Observasi
Berdasarkan hasil pengamatan penulis untuk mengetahui
kemampuan bapak Ali Safa’at, S.Pd.I selaku guru PAI kelas VIII di
SMP Negeri 1 Sumberrejo Bojonegoro dalam mengelola
pembelajaran daring, diperoleh skor 3 sebanyak 7 kali dan skor 4
sebanyak 13 kali dengan jumlah item soal sebanyak 20 soal. Agar
dapat mengetahui presentase skor, penulis mencantumkan kriteria

presentase skor sebagai berikut:

Sangat Baik =76% - 100%
Baik =56% - 75%
Tidak Baik =40% - 55%
Sangat Tidak Baik = Kurang dari 40%

Skor yang diperoleh

_ Total skor yang diperoleh

X 1009
Total skor maksimum %

_ By 100%
~ 80 0

=91,25%
Data di atas menunjukkan kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran daring mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada
siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Sumberrejo Bojonegoro dengan

menggunakan Kurikulum Darurat Covid-19 tergolong sangat baik.
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b. Wawancara

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan Waka
Kurikulum dan Guru PAI untuk mengetahui bagaimana implementasi
Kurikulum Darurat Covid-19 di SMP Negeri 1 Sumberrejo
Bojonegoro, bahwa pihak sekolah mengatur kebijakan-kebijakan
dengan sedemikian rupa jalannya kegiatan pembelajaran daring
menggunakan Kurikulum Darurat Covid-19. Kebijakan-kebijakan
tersebut tidak hanya seputar masalah pembelajaran antara siswa dan
guru, melainkan juga melibatkan orang tua sebagai pendamping
siswa ketika di rumah. Orang tua harus terlibat aktif dalam
mengawasi dan mendampingi siswa agar kegiatan pembelajaran
daring dapat berjalan dengan baik serta tujuan pendidikan dapat
tercapai.

Kurikulum Darurat Covid-19 bertujuan untuk menghasilkan
generasi yang aktif, kreatif, dan inovatif pada segala aspek, yakni
pengetahuan, sikap, dan keterampilan dalam segala kondisi. Agar
dapat mewujudkan tujuan tersebut, maka harus adanya peranan guru
dalam mengelola kegiatan pembelajaran berdasarkan Kurikulum
yang berlaku. Dalam pengimplementasian Kurikulum Darurat Covid-
19 pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam siswa kelas VI1II di
SMP Negeri 1 Sumberrejo Bojonegoro, tidak lepas dari peran aktif
guru. Guru secara profesional melakukan persiapan untuk

merencanakan pembelajaran dengan baik. Kemudian diaplikasikan ke
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dalam pembelajaran menggunakan pendekatan Scientific, meliputi
kegiatan mengamati, menanya, menalar, dan mengkomunikasikan
pembelajaran dengan menggunakan strategi, metode, dan media yang
sesuai dengan kebutuhan dan kondisi siswa.

Dengan demikian, implementasi Kurikulum Darurat Covid-19
pada pembelajaran daring akan berjalan secara maksimal karena kerja
sama antara sekolah, guru, dan orang tua.

Kuisioner

Setelah kuisioner diberikan kepada 39 siswa kelas VIII dan

terkumpul kembali, maka peneliti selanjutnya mempresentasekan ke

dalam beberapa kategori menggunakan rumus sebagai berikut:

P = E X 100%
N
Keterangan:
P = Angka Presentase
F = Frekuensi yang dicari presentase
N = Jumlah frekuensi atau banyaknya responden

Hasilnya dapat ditaksirkan dalam kriteria berikut:
Baik =76% - 100%

Cukup baik =56% - 75%

Kurang baik = 40% - 55%

Tidak baik = kurang dari 40%
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1) Implementasi Kurikulum Darurat Covid-19
Kategori implementasi Kurikulum Darurat Covid-19
dikelompokkan menjadi tiga kelompok, yakni kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Berikut
penulis paparkan rincian presentase kuisioner pada kategori

implementasi Kurikulum Darurat Covid-19:

a) Kegiatan Pendahuluan

Kegiatan pendahuluan memuat 6 butir soal yang
menyatakan bahwa 24,35% siswa Sangat setuju dengan
kemampuan profesionalitas guru dalam mengatur siswa
sebelum dimulainya pembelajaran. Sedangkan 72,22% siswa
menyatakan setuju, 5,55% siswa menyatakan tidak setuju,
dan 0,42% siswa menyatakan sangat tidak setuju. Dengan
demikian, kemampuan profesionalitas guru dalam mengatur
siswa sebelum dimulainya pembelajaran atau pada kegiatan
pendahuluan tergolong cukup baik. Data tersebut dapat

dideskripsikan melalui gambar berikut:

Gambar 4.9

Implementasi Kurikulum Darurat Covid-19
Pada Kegiatan Pendahuluan
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b) Kegiatan Inti

Kegiatan inti memuat 7 butir soal yang menyatakan

bahwa 24,54% siswa sangat setuju dengan kemampuan

profesionalitas guru dalam mengelola

pembelajaran.

Sedangkan 69,59% siswa menyatakan setuju, 8,42% siswa

menyatakan tidak setuju, dan 0% siswa menyatakan sangat

tidak setuju. Dengan demikian, kemampuan profesionalitas

guru dalam mengelola pembelajaran atau pada kegiatan inti

tergolong cukup baik. Data tersebut dapat dideskripsikan

melalui gambar berikut:

Gambar 4.10

Implementasi Kurikulum Darurat Covid-19

Pada Kegiatan Inti

98




250
196
200
150
100
67
>0 20
0 4,54% 9,59% -8,42% 0 0%
Sangat Setuju Setuju Tidak Setuju Sangat Tidak
Setuju
M Frekuensi @ Presentase

c) Kegiatan Penutup

Kegiatan penutup memuat 4 butir soal yang menyatakan
bahwa 26,28% siswa menyatakan sangat setuju dengan
kemampuan profesionalitas guru dalam menutup dan
mengevaluasi pembelajaran. Sedangkan 69,23%  siswa
menyatakan setuju, 7,05% siswa menyatakan tidak setuju,
dan 0% siswa menyatakan sangat tidak setuju. Dengan
demikian, kemampuan profesionalitas guru dalam menutup
atau mengevaluasi pembelajaran tergolong cukup baik. Data
tersebut dapat dideskripsikan melalui gambar berikut:

Gambar 4.11

Implementasi Kurikulum Darurat Covid-19
Pada Kegiatan Penutup
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2) Ketuntasan Hasil Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam
Kategori ketuntasan hasil belajar mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam dikelompokkan menjadi dua kelompok, yakni
faktor yang mempengaruhi hasil belajar dan pengaruh Kurikulum
Darurat Covid-19 terhadap hasil belajar mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam. Berikut penulis paparkan rincian
presentase kuisioner pada kategori ketuntasan hasil belajar mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam:
a) Faktor yang mempengaruhi hasil belajar mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam
Kategori faktor yang mempengaruhi hasil belajar
memuat 4 butir soal yang menyatakan bahwa 14,10% siswa
sangat setuju mengenai hasil belajar dipengaruhi oleh faktor-

faktor tertentu. Sedangkan 59,61% siswa menyatakan setuju,
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b)

26,92% siswa menyatakan tidak setuju, dan 1,92% siswa
menyatakan sangat tidak setuju. Dengan demikian, faktor-
faktor tertentu cukup berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa. Data tersebut dapat dideskripsikan melalui gambar
berikut:

Gambar 4.12

Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
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Pengaruh Kurikulum Darurat Covid-19 Terhadap Hasil
Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam

Kategori pengaruh  Kurikulum Darurat Covid-19
terhadap hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam memuat 4 butir soal yang menyatakan bahwa 16,67%
siswa sangat setuju mengenai Kurikulum Darurat Covid-19
berpengaruh terhadap hasil belajar mata pelajaran Pendidikan

Agama Islam. Sedangkan 63,46% siswa menyatakan setuju,
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18,58% siswa menyatakan tidak setuju, dan 1,28% siswa
menyatakan sangat tidak setuju. Dengan demikian,
Kurikulum Darurat Covid-19 cukup berpengaruh terhadap
ketuntasan hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Sumberrejo
Bojonegoro. Data tersebut dapat dideskripsikan melalui
gambar berikut:
Gambar 4.13
Pengaruh Kurikulum Darurat Covid-19

Terhadap Hasil Belajar
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
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Adapun untuk menaksirkan Kkriteria dari presentase masing-
masing alternatif jawaban, maka digunakan rumus:

_ 24X

M
N

2992

39

= 76,72%
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Berdasarkan perhitungan di atas, dapat disimpulkan bahwa
implementasi Kurikulum Darurat Covid-19 pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Sumberrejo Bojonegoro
tergolong baik, karena memiliki nilai 76,72% yakni di antara 76% -

100%.

2. Analisis data tentang hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam siswa kelas V111 di SMP Negeri 1 Sumberrejo Bojonegoro.

Agar dapat menjawab rumusan masalah ini, penulis menggunakan
dokumentasi nilai raport mata pelajaran Pendidikan Agama Islam siswa
kelas VIII yang menerapkan Kurikulum Darurat Covid-19 dan siswa
kelas IX yang menggunakan Kurikulum 2013 sebagai perbandingan. Hal
ini dikarenakan, saat pembelajaran daring pertama kali digaungkan pada
bulan Maret 2020, siswa kelas VIII (sekarang kelas IX) yang menjadi
subjek dan Kurikulum yang dipakai pada saat itu adalah Kurikulum
2013. Dalam perhitungan perbandingan kedua nilai raport tersebut,
penulis menggunakan rumus kategori standar kelulusan mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Sumberrejo Bojonegoro

sebagai berikut:

Nilai <75 dinyatakan Tuntas
Nilai >75 dinyatakan Tidak Tuntas

Banyaknya siswa yang tuntas

KBK = X 100%

Banyaknya siswa
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KBK = Ketuntasan Belajar Klasikal

Kategori kelulusan siswa kelas VIII:

KBK

39« 100%
39 0

= 100%

Kategori kelulusan siswa kelas IX:

KBK = o> X 100%
T 39 0

= 84,6%

Berdasarkan hasil analisis yang penulis paparkan di atas, dapat
diketahui bahwa presentase ketuntasan hasil belajar mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam siswa kelas VIII yang menerapkan Kurikulum
Darurat Covid-19 mencapai 100%. Sedangkan presetase ketuntasan hasil
belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam siswa kelas 1X yang
menerapkan Kurikulum 2013 mencapai 84,6%. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa terjadi kenaikan hasil belajar mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam pada siswa kelas VIII yang menerapkan
Kurikulum Darurat Covid-19. Data tersebut dapat dideskripsikan melalui

gambar berikut:
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Gambar 4.14
Presentase Hasil Belajar PAI Siswa Kelas VII1 dan Siswa Kelas 1X
SMP Negeri 1 Sumberrejo Bojonegoro
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3. Analisis efektifitas Kurikulum Darurat Covid-19 terhadap ketuntasan
hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada siswa kelas
V111 di SMP Negeri 1 Sumberrejo Bojonegoro.

Analisis data pada rumusan masalah yang ketiga ini menggunakan
teknik komparasi dua sampel yang tidak berkorelasi untuk mengetahui
efektif tidaknya pengimplementasian Kurikulum Darurat Covid-19
terhadap ketuntasan hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Sumberrejo Bojonegoro.
Penulis menggunakan teknik analisis uji-t atau t-test dengan rumus
Fisher yang mengacu pada nilai raport mata pelajaran Pendidikan Agama

Islam siswa kelas VIII dan siswa kelas 1X.
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Tabel 4.15
Distribusi Hasil Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
Siswa Kelas V111 dan IX SMP Negeri 1 Sumberrejo Bojonegoro

2

X1 X X1 X2 Xi” X2
85 70 -3 -12 9 144
92 80 4 -2 16 4
88 86 0 4 0 16
87 83 -1 1 1 1
89 85 1 3 1 9
87 80 -1 -2 1 4
87 74 -1 -8 1 64
89 85 1 3 1 9
90 83 2 1 4 1
85 80 -3 -2 9 4
88 82 0 0 0 0
86 73 -2 -9 4 81
90 87 2 5 4 25
88 85 0 3 0 9
89 88 1 6 1 36
90 81 2 -1 4 1
87 86 -1 4 1 16
86 83 -2 1 4 1
87 86 -1 4 1 16
89 86 1 4 1 16
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89 84 1 2 1 4
88 84 0 2 0 4
89 85 1 3 1 9
89 80 1 -2 1 4
90 85 2 3 4 9
91 86 3 4 9 16
87 84 -1 2 1 4
85 73 -3 -9 9 81
87 84 -1 2 1 4
88 81 0 -1 0 1
87 80 -1 -2 1 4
92 80 4 -2 16 4
86 84 -2 2 4 4
89 72 1 -10 1 100
88 85 0 3 0 9
85 70 -3 -12 9 144
85 83 -3 1 9 1
89 87 1 5 1 25
89 88 1 6 1 36
Yxi° X’
=39 =39 | ¥x;=0 [ Yx,=0
132 920
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Berikut perhitungan teknik analisis uji-t atau t-test dengan rumus

Fisher:

t —

0= My — M,
Y X2 +Y X2 (N1+N2)
Ni4yNy—2)\Ny. Ny

Untuk menentukan nilai M; dan M,, menggunakan rumus:

_ X
N

A 3432
1= 39

= 88

. _ 3198
2 B39

= 82
Setelah menentukan nilai M, dan M,, maka tahap selanjutnya adalah

memasukkan ke dalam rumus uji-t atau t-test sebagai berikut:

t 88 — 82
(132+920) (39 n 39)
39+39-2) \39. 39
t
0= 10526 78
(76") (i520)
t
o6
J(13,84) (0,05)
t
0=-22
0.602
t 6
0=3831
to=722
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Berdasarkan perhitungan di atas, maka dapat diketahui nilai tp;¢yng
sebesar 7,22. Selanjutnya menginterprestasi terhadap tp ¢, dengan:
df=(N; + N, ) —2

= (39 +39) — 2
=76

Dengan df sebesar 76, kemudian dicari taraf signifikansi 5% sebesar
1,99 dan 1% sebesar 2,64. Dengan demikian, tp;.,n4 l€bih besar daripada
traper, Yakni:

1,99<7,22> 2,64

Jika nilai tpipyng lebin besar dari nilai t;,pe;, Maka hipotesis
alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nihil (Ho) ditolak. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa Kurikulum Darurat Covid-19 efektif terhadap
ketuntasan hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada
siswa kelas V111 di SMP Negeri 1 Sumberrejo Bojonegoro.

Agar dapat memastikan kevalidan perhitungan secara manual di atas,
maka penulis juga melakukan perhitungan komparasi hasil belajar mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam pada siswa kelas VIII dan siswa kelas
IX di SMP Negeri 1 Sumberrejo Bojonegoro menggunakan SPSS. Tahap
awal dalam melakukan perhitungan komparasi hasil belajar mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam pada siswa kelas VIII dan siswa kelas
IX di SMP Negeri 1 Sumberrejo Bojonegoro adalah melakukan

perhitungan nilai rata-rata dari masing-masing data terlebih dahulu.
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Tabel 4.16
Perhitungan SPSS
Rata-rata Hasil Belajar PAI Siswa Kelas V111 dan Siswa Kelas 1X
SMP Negeri 1 Sumberrejo Bojonegoro

Group Statistics

Kelas N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
Hasil Kelas VIII 39 88.0000 1.86378 .29844
Belajar PAI' Kelas IX 39| 82.0000 4.92042 78790

Berdasarkan data pada tabel di atas, diketahui bahwa rata-rata hasil
belajar PAI siswa kelas VIII sebesar 88 dan rata-rata hasil belajar PAI
siswa kelas 1X sebesar 82. Dengan demikian, rata-rata hasil belajar PAI
siswa kelas VIII lebih besar daripada rata-rata hasil belajar PAI siswa
kelas IX. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Kurikulum Darurat Covid-
19 efektif terhadap ketuntasan hasil belajar mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Sumberrejo
Bojonegoro.

Setelah diketahui nilai rata-rata dari masing-masing data, maka tahap
selanjutnya adalah melakukan perhitungan komparasi hasil belajar mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam pada siswa kelas VIII dan siswa kelas
IX di SMP Negeri 1 Sumberrejo Bojonegoro dengan uji-t atau t-test 2
sampel yang tidak berhubungan (independent samples test) sebagai

berikut:
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Tabel 4.17
Perhitungan SPSS

SMP Negeri 1 Sumberrejo Bojonegoro

Independent Samples Test

Komparasi Hasil Belajar PAI Siswa Kelas VII1 dan Siswa Kelas IX

Levene's Test
for Equality of

Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
, Interval of the
Sig. Difference
2- Mean Std. Error
F Sig. T Df tailed) | Difference | Difference Lower Upper
Hasil Equal
Belajar varian
PAI ces 19.530 | .000 | 7.121 76 .000 6.00000 .84253 4.32196 7.67804
assu
med
Equal
varian
f]f)f 7.121 | 48.684 | .000 6.00000 84253 | 4.30660 | 7.69340
assu
med

Berdasarkan data pada tabel di atas, diketahui bahwa nilai tp;zyng

sebesar 7,121 dengan df sebesar 76 yang diinterprestasikan pada taraf

signifikansi 5% memiliki nilai 1,99 dan taraf signifikansi 1% memiliki

nilai 2,64. Terdapat aturan dalam pengujian hipotesis, yaitu:

a. Jika tpirng lebin besar daripada tigpe; (thitung > traver), Maka

hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nihil (Ho) ditolak.

Sehingga Kurikulum Darurat Covid-19 efektif terhadap ketuntasan

hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada siswa kelas

VIl di SMP Negeri 1 Sumberrejo Bojonegoro.

Jika tpitung lebih kecil daripada tigper (thitung < traver): Maka

hipotesis alternatif (Ha) ditolak dan hipotesis nihil (Ho) diterima.

Sehingga Kurikulum Darurat Covid-19 tidak efektif terhadap
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ketuntasan hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada
siswa kelas V111 di SMP Negeri 1 Sumberrejo Bojonegoro.

Hasil perhitungan data di atas menunjukkan nilai tp;;,,4 lebih besar
daripada nilai t;q;.;, Yakni 1,99 < 7,22 > 2,64. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa Kurikulum Darurat Covid-19 efektif terhadap
ketuntasan hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada
siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Sumberrejo Bojonegoro.

Kemudian untuk menghitung ada tidaknya perbedaan yang
signifikan antara data pada dua sampel, terdapat aturan sebagai berikut:

a. Jika nilai Sig. (2-tailed) lebih kecil daripada 0,05 (< 0,05), maka
terdapat perbedaan yang signifikan antara data pada dua sampel
tersebut.

b. Jika nilai Sig. (2-tailed) lebih besar daripada 0,05 (> 0,05), maka tidak
terdapat perbedaan yang signifikan antara data pada dua sampel
tersebut.

Hasil perhitungan data di atas menunjukkan nilai Sig. (2-tailed)
sebesar 0 (nol). Nilai O lebih kecil daripada 0,05 (0 < 0,05). Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan

antara hasil belajar PAI pada siswa kelas V11l dan siswa kelas IX.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “Efektivitas Kurikulum

Darurat Terhadap Ketuntasan Hasil Belajar Mata Pelajaran Pendidikan

Agama Islam Pada Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 1 Sumberrejo

Bojonegoro” yang telah disajikan dan dianalisis, maka penulis dapat menarik

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Implementasi Kurikulum Darurat Covid-19 di SMP Negeri 1 Sumberrejo
Bojonegoro tidak lepas dari kerja sama antara pihak sekolah, guru, dan
orang tua. Kebijakan-kebijakan yang diatur oleh pihak sekolah agar
kegiatan pembelajaran daring dengan menggunakan Kurikulum Darurat
Covid-19 dapat mencapai tujuan, harus mendapatkan dukungan dari
orang tua sebagai pengawas dan pembimbing siswa ketika di rumah.
Selain itu, peran aktif guru dalam mengelola pembelajaran juga menjadi
hal yang penting. Pada pembelajaran daring dengan menggunakan
Kurikulum Darurat Covid-19, kemampuan profesionalitas guru dalam
mengelola pembelajaran tergolong sangat baik. Hal ini terbukti dari hasil
observasi yang menunjukkan presentase sebesar 91,25%. Kemudian hasil
angket tentang implementasi Kurikulum Darurat Covid-19 pada siswa
kelas VIII di SMP Negeri 1 Sumberrejo Bojonegoro menunjukkan
presentase sebesar 76,72% yang berada di antara 76% - 100%, yakni

tergolong kriteria baik.
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2. Hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam siswa kelas VIII
yang menggunkan Kurikulum Darurat Covid-19 dan siswa kelas 1X yang
menggunakan Kurikulum 2013 berdasarkan nilai raport, menunjukkan
adanya kenaikan pada hasil belajar siswa kelas VIII. Hal ini dapat
dibuktikan dengan nilai presentase ketuntasan hasil belajar PAI siswa
kelas VIII yang menggunakan Kurikulum Darurat Covid-19 mencapai
100% dan nilai presentase ketuntasan hasil belajar PAI siswa kelas IX
yang menggunakan Kurikulum 2013 mencapai 84,6%.

3. Berdasarkan perhitungan analisis komparasi hasil belajar mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Sumberrejo
Bojonegoro dengan menggunakan rumus uji-t atau t-test 2 sampel yang
tidak berhubungan (independent samples test), implementasi Kurikulum
Darurat Covid-19 terhadap ketuntasan hasil belajar mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 1
Sumberrejo Bojonegoro terbukti efektif. Hasil perhitungan menunjukkan
nilai tp;eng sebesar 7,22 dengan df sebesar 76 yang diinterprestasikan
pada taraf signifikansi 5% memiliki nilai 1,99 dan taraf signifikansi 1%
memiliki nilai 2,64. Hal ini berarti tp;,,, lebih besar daripada t;qpe:,

maka hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nihil (Ho) ditolak.
B. Saran
Setelah penyusunan kesimpulan, maka tahap selanjutnya penulis akan

memaparkan beberapa saran yang dapat dijadikan sebagai masukan untuk
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pengembangan pengetahuan dalam bidang kependidikan Islam. Berikut
saran-saran yang penulis paparkan:
1. Bagi Lembaga Pendidikan
Berdasarkan hasil penelitian ini, lembaga pendidikan diharapkan
dapat lebih meningkatkan kualitas pendidikan dengan mengatur dan
mengelola lembaga sesuai dengan kondisi siswa.
2. Bagi Pendidik
Berdasarkan hasil penelitian ini, pendidik diharapkan dapat lebih
mengelola kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode dan
strategi yang menarik sesuai dengan kondisi siswa, sehingga tujuan
pendidikan dapat tercapai.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini hanya berupa penganalisisan Kurikulum Darurat
Covid-19 yang tergolong baru, sehingga dibutuhkan penelitian lebih

lanjut untuk menggali informasi secara lengkap.
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